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 Latar belakang penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 
pengaruh penggunaan permainan tradisional bakiak dan engklek, terhadap 
peningkatan keterampilan sosial anak usia dini. Oleh karena itu, tujuan penelitian 
ini adalah untuk melihat peningkatan keterampilan sosial yang terjadi pada anak 
usia dini di TK Taman Indriya Jetis Kota Yogyakarta setelah melaksanakan 
kegiatan permainan tradisional bakiak dan engklek.  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan 
pre-experimental design, dengan menggunakan desain one-group pretest-
posttest design. Penelitian ini menggunakan permainan tradisional bakiak dan 
engklek sebagai obyek penelitian dan menggunakan anak usia dini berumur 5-6 
tahun kelas B2 Taman Indria Jetis kota Yogyakarta sebanyak 14 anak sebagai 
subyek penelitian. Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan lembar pengamatan, pedoman wawancara, dan dokumentasi. 
Data yang diperoleh melalui pedoman wawancara dan instrumen lembar 
pengamatan di deskripsikan dan dianalisis menggunakan statistik non parametrik 
menggunakan uji tes ranking–bertanda Wilcoxon.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang ditimbulkan dari 
permainan tradisional bakiak dan engklek terhadap keterampilan sosial anak usia 
dini di Taman Kanak-kanak Taman Indriya Jetis kota Yogyakarta. Melalui 
permainan tradisional bakiak dan engklek, anak mampu mengembangkan aspek 
keterampilan sosial yang meliputi, keterampilan berkomunikasi, peer aceptance 
atau penerimaan teman sebaya, membina hubungan dengan kelompok dan 
mengatasi konflik dalam bermain. Pada setiap aspek keterampilan sosial yang 
diamati mengalami peningkatan positif saat melaksanakan kegiatan permainan 
tradisional bakiak dan engklek. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan 
nilai rata-rata yang diperoleh antara sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan 
permainan tradisional bakiak dan engklek pada setiap aspek keterampilan sosial 
anak yang diamati. 
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A. Latar Belakang 
Pembelajaran pada anak usia dini merupakan usaha untuk 
mengoptimalkan potensi sesuai dengan kemampuan, bakat, dan minat 
masing-masing anak. Anak memiliki dunia dan karakteristik yang berbeda 
dari orang dewasa. Anak memiliki sifat selalu aktif, dinamis, antusias, dan 
ingin mengetahui terhadap apa saja yang dilihat dan didengarnya, seolah 
tidak mau berhenti untuk belajar (Hartati, 2005: 1). Anak merupakan individu 
sosial, unik, dan kaya akan fantasi sehingga pada tahap ini merupakan masa 
yang potensial untuk belajar.     
Masa usia dini disebut juga sebagai masa usia emas. Pada masa 
periode emas ini anak berada dalam fase masa peka, masa peka adalah 
masa terjadinya kematangan fungsi fisik dan psikis yang siap merespon 
stimulasi yang diberikan oleh lingkungan, pada masa ini anak dapat 
mengembangkan kemampuan kognitif, motorik, bahasa, sosio-emosional, 
agama dan moral (Nur Hayati, 2009: 1). Fase ini cukup penting untuk 
mengoptimalkan berbagai macam kemampuan yang dimiliki oleh anak agar 
perkembangan pada periode selanjutnya tidak terganggu. 
Proses pembelajaran pada pendidikan anak usia dini khususnya TK 
harus mengacu pada karakteristik anak usia dini serta mempertimbangkan 
berbagai aspek prinsip belajar, dan tipe belajar anak, agar pembelajaran 
dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Adapun prinsip belajar pada anak 
usia dini, yaitu: berangkat dari apa yang dibawa anak, belajar harus 
menantang bagi anak, belajar sambil bermain, penggunaan alam sebagai 
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sumber belajar, belajar membekali keterampilan hidup, dan belajar sambil 
melakukan (Hartati, 2005: 30).  
Berdasarkan karakteristik anak usia dini, sikap sosial merupakan bagian 
yang paling mendominasi dalam proses pembelajaran, dimana anak 
berinteraksi dengan guru, teman sebaya, dan orang-orang yang ada di 
sekelilingnya, hal serupa diungkapkan oleh Pestalozzi (dalam Kamtini & 
Tanjung, 2005: 26), yang sangat menekankan pengembangan aspek sosial 
pada anak sehingga anak dapat melakukan adaptasi dengan lingkungan 
sosialnya serta mampu menjadi anggota masyarakat yang berguna. Dengan 
berinteraksi dengan lingkungannya anak mendapat pengalaman-
pengalaman, serta ilmu pengetahuan baru yang bermakna untuk 
mengembangkan berbagai kemampuan yang dimilikinya.  
Oleh karena itu, perlu adanya kegiatan dalam proses pembelajaran 
untuk melatih anak agar memiliki sikap sosial dan melatih anak untuk 
berinteraksi dengan lingkungannya. Ramdani (dalam Hilmiati, 2009: 9) 
menyatakan keterampilan sosial merupakan suatu kemampuan yang tidak 
timbul dengan sendirinya, namun merupakan hasil dari proses imitasi dan 
pembiasaan dari lingkungan terdekat anak. Kegiatan belajar yang digunakan 
harus mengacu pada makna dari pembelajaran anak usia dini, yaitu melalui 
kegiatan bermain dan permainan.  
Kegiatan bermain pada anak dapat dilakukan dengan atau tanpa 
menggunakan alat permainan, alat permainan digunakan untuk 
menghasilkan sebuah pengertian, atau memberikan informasi, memberikan 
kesenangan, serta membangun dan mengembangkan imajinasi anak. 
Permainan anak dilihat dari bentuk dan keterampilan yang terdapat di 
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dalamnya terbagi menjadi dua, yaitu permainan tradisional dan permainan 
modern (Ismail, 2006: 105). Permainan tradisional merupakan jenis 
permainan yang mengandung nilai-nilai budaya dan merupakan warisan 
leluhur dan harus dilestarikan. Permainan modern biasanya ditandai dengan 
sistem produksinya yang sudah menggunakan teknologi canggih dan bersifat 
masinal atau menggunakan mesin (Ismail, 2006: 110). 
 Seiring berkembangnya zaman, metode bermain pada dunia anak-
anak mengalami kemajuan yang sangat pesat, beragam pilihan permainan 
semakin banyak baik yang bersifat elektrik maupun elektronik, ditambah lagi 
dengan hadirnya permainan modern seperti video game, remote control dan 
permainan yang menggunakan baterai. Permainan modern memiliki 
pengaruh positif dan negatif bagi perkembangan anak, baik itu dari segi 
perkembangan fisik, kreativitas maupun sikap sosial anak. Lusia Kus Ana 
(2013), menyatakan dalam artikelnya sebagai berikut: 
“…dalam sebuah survei yang dilakukan di Amerika Serikat diketahui waktu 
bebas anak telah berkurang lebih dari 7 jam setiap minggu di tahun 1981 dan 
1997, menjadi hanya 2 jam per minggu di tahun 1997 sampai 2003. 
Penelitian di Inggris yang dimuat dalam situs playday.org.uk juga 
menunjukkan dalam 20 tahun terakhir terjadi penurunan waktu bermain 
sampai 25 persen. Sementara itu kegiatan bermain di luar ruang juga turun 
sampai 50 persen... 
Pada tahun 2006 diketahui 87 persen anak di negara maju memiliki komputer 
di rumah, 62 persen memiliki televisi digital, dan 82 persen memiliki konsol 
permainan elektronik...” 
 
Menurut Ida Purnomo (dalam Euis kurniati, 2005: 3), dikatakan bahwa 
mainan modern selain berbiaya tinggi, juga rentan terhadap masalah. Selain 
itu mainan modern seperti video game dan game wacth lebih banyak bermain 
statis. Anak lebih banyak bermain sendiri sehingga sering membuat mereka 




Permainan tradisional pada dasarnya permainan yang bersifat 
sederhana dan mengandalkan kekompakkan dari masing-masing peserta 
dalam kegiatan bermain. Permainan tradisional mengalami keterpurukan 
dalam beberapa dekade belakangan ini, hal ini dipengaruhi oleh 
perkembangan pola pikir dari masyarakat yang semakin maju sehingga 
meninggalkan kebiasaan-kebiasaan lama yang masih bersifat tradisional ke 
kebiasaan modern yang serba mudah dan instan (Ismatul, 2011: 92).  
Pemanfaatan permainan tradisional sebagai media pembelajaran masih 
belum banyak digunakan dalam kegiatan pembelajaran pada anak usia dini. 
Hal ini dapat disebabkan karena kurangnya pengetahuan mengenai 
pengaruh positif dari permainan tradisional terhadap pengembangan 
kemampuan  yang dimiliki oleh anak (Sujarno, 2011: 119).  
Permainan tradisional yang terdapat di Daerah Istimewa Yogyakarta 
sangat beragam memiliki kemiripan dengan beberapa daerah dari wilayah 
lain di Pulau Jawa. Namun permainan tradisional saat ini sudah jarang 
ditemui. Heddy (dalam Sukirman, 2008: 199) menyatakan bahwa saat ini 
permainan tradisional anak semakin jarang ditampilkan, dan beberapa 
permainan tradisional sudah mulai jarang dimainkan dan makin lama akan 
semakin tidak dikenal. 
Pemanfaatan permainan tradisional dalam pembelajaran di sekolah di 
lingkup Daerah Istimewa Yogyakarta dirasakan masih sangat kurang. 
Andang Ismail (2006: 108), menyatakan hanya beberapa lembaga saja yang 
hingga kini masih peduli terhadap kelestarian budaya bangsa, khususnya 
permainan tradisional, diantaranya adalah Taman Indriya dan Taman Siswa. 
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Pemanfaatan permainan tradisional pada proses pembelajaran di TK 
Taman Indria, masih sering dilakukan. Hal ini mengacu pada pelestarian 
budaya bangsa yang diperkuat dengan hasil Kongres Taman Siswa 1996, 
yang memutuskan bahwa permainan tradisional masih diprioritaskan dan 
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran di TK Taman Siswa dan TK 
Taman Indria (Ismail: 2006: 108) .  
Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 26 
desember 2013 di TK Taman Indria Jetis Kota Yogyakarta, peneliti melihat 
proses pemanfaatan permainan tradisional di TK Taman Indria Jetis masih 
belum optimal, permainan tradisional yang digunakan dalam proses 
pembelajaran masih kurang bervariasi, dan pendidik masih mengalami 
kendala dalam melaksanakan kegiatan permainan tradisional, karena 
kurangnya fasilitas yang mendukung untuk melakukan kegiatan permainan 
tradisional sendiri. 
Berdasarkan pola permainannya, permainan tradisional diketegorikan  
menjadi tiga jenis yaitu, bermain dan bernyanyi, bermain dan pola pikir, serta 
bermain dan adu ketangkasan (Sukirman, 2004: 35). Berdasarkan 
pengamatan peneliti di TK Taman Indria Jetis permainan tradisional yang 
digunakan dalam proses pembelajaran di TK Taman Indria Jetis terdiri dari 
beberapa jenis, baik yang berpola bermain dan bernyanyi, bermain pola pikir, 
serta bermain adu ketangkasan. Namun berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan di TK Taman Indria Jetis, peneliti hanya melihat beberapa jenis 
permainan tradisional saja diantaranya yaitu, permainan jejamuran dan 
bakiak, yang masuk dalam pola bermain bernyanyi dan adu ketangkasan.  
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Selain itu, peneliti melihat masih ada masalah sosial yang dihadapi 
anak di TK Taman Indria Jetis, khususnya keterampilan sosial pada kelas B, 
diantaranya ada 5 dari 14 anak yang masih malu-malu untuk 
mengungkapkan pendapatnya pada guru maupun pada temannya dan 
cenderung menarik diri untuk melakukan kegiatan bersama teman-temannya. 
Selain itu ada 5 dari 14 anak yang masih memilih menggunakan cara yang 
cenderung agresif dalam penyelesaian konflik yang terjadi, seperti anak 
menggunakan kata-kata kasar, atau dengan kata-kata ancaman, maupun 
dengan perbuatan yang menyakiti fisik seperti memukul, atau melempar 
benda yang ada disekitarnya, seperti kertas atau pensil ke arah temannya.  
Peneliti melihat pemanfaatan permainan tradisional di TK Taman Indria 
Jetis, sejauh ini hanya digunakan untuk melatih kemampuan fisik dan motorik 
anak saja, belum mengacu pada pengembangan keterampilan sosial anak. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilaksanakan peneliti pada hari 
selasa tanggal 31 Desember 2013, guru-guru di TK Taman Indria Jetis, 
ternyata belum sepenuhnya memanfaatkan permainan tradisional, terutama 
bakiak dan engklek sebagai media pembelajaran, untuk mengembangkan 
keterampilan sosial anak usia dini pada pembelajaran sosial.  
Permainan tradisional bakiak merupakan jenis permainan yang melatih 
kerjasama antar kelompok serta melatih ketangkasan setiap pemainnya (Ajun 
Khamdani, 2010: 9). Permainan tradisional bakiak sendiri merupakan jenis 
permainan kelompok sehingga diharapkan anak akan memperlihatkan 
penampakan aspek-aspek sosial yang berhubungan dengan kemampuan 
anak dalam sebuah kelompok. Permainan tradisional engklek merupakan 
jenis permainan tradisional yang melatih keterampilan dan ketangkasan fisik 
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serta juga berguna sebagai memupuk persahabatan antara teman 
(Sukirman, 2008: 145). Permainan tradisional engklek merupakan jenis 
permainan yang bersifat kompetitif namun dimainkan secara perseorangan 
sehingga diharapkan anak akan menunjukkan aspek-aspek sosial yang 
menunjukkan hubungan individu dengan individu secara pribadi. Hal ini yang 
melandasi peneliti untuk menggali lebih dalam tentang kebermanfaatan dan 
mengukur pengaruh penggunaan permainan tradisional khususnya bakiak 
dan engklek terhadap keterampilan sosial anak di TK Taman Indria Jetis.  
Peneliti tertarik bukan hanya pada pemanfaatan permainan tradisional 
sebagai media pengembangan sosial anak usia dini saja, melainkan ikut 
serta dalam melestarikan kebudayaan bangsa yang unik dan khas agar tidak 
hilang karena kemajuan zaman. Oleh karena itu, peneliti mengambil judul 
“Pengaruh Penggunaan Permainan Tradisional Bakiak dan Engklek 
Terhadap Keterampilan Sosial Anak Usia Dini di TK Taman Indriya Jetis 
Kota Yogyakarta”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan paparan latar belakang masalah diatas, maka dapat 
dirumuskan identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Masih kurangnya pemanfaatan permainan tradisional sebagai wadah 
untuk mengembangkan keterampilan sosial anak.  
2. Belum diketahuinya sejauh mana pengaruh permainan tradisional untuk 
menumbuhkan keterampilan sosial anak usia dini. 
3. Masih ada anak yang malu-malu dan cenderung menarik diri untuk 
melakukan kegiatan bersama teman-temannya, serta masih ada 
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beberapa anak yang memilih menggunakan cara agresif dalam 
penyelesaian konflik yang terjadi. 
4. Program kegiatan yang dilaksanakan di TK Taman Indria Jetis untuk 
melatih keterampilan sosial belum terprogram dengan teratur. 
 
C. Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada masalah sejauh mana pengaruh 
penggunaan permainan tradisional bakiak dan engklek untuk menumbuhkan 
keterampilan sosial anak usia dini. 
 
D. Rumusan Masalah 
Setelah diuraikan gambaran mengenai latar belakang dan identifikasi 
masalah dalam rencana penelitian ini, maka secara operasional rumusan 
masalahnya adalah “Apakah ada pengaruh penggunaan permainan 
tradisional bakiak dan engklek terhadap keterampilan sosial anak usia dini di 
TK Taman Indria Jetis Kota Yogyakarta ? ”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan 
permainan tradisional bakiak dan engklek terhadap keterampilan sosial pada 







F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian tentang 
pengaruh penggunaan permainan tradisional bakiak dan engklek 
terhadap keterampilan sosial anak usia dini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Memberikan masukan sebagai bahan pertimbangan pemanfaatan 
permainan tradisional sebagai salah satu metode pembelajaran yang 
efektif untuk mengembangkan keterampilan sosial anak usia dini. 
b. Bagi Guru 
Memberikan masukan dalam upaya meningkatkan kemampuan guru 
dalam menerapkan proses pembelajaran yang kreatif dan efektif. 
c. Bagi Anak Usia Dini 
Dapat mengasah keterampilan sosial anak, sehingga anak dapat lebih 
mudah berinteraksi dengan lingkungan sosial yang ada di sekitarnya. 
d. Bagi Peneliti 
Memberikan tambahan pengetahuan, wawasan dan pengalaman 
dalam mempersiapkan diri sebagai calon pendidik yang siap 











A. Permaian Tradisional 
1. Pengertian Permainan Tradisional 
Menurut Andang Ismail (2009: 26), menuturkan bahwa permainan ada 
dua pengertian. Pertama, permainan adalah sebuah aktifitas bermain yang 
murni mencari kesenangan tanpa mencari menang atau kalah. Kedua, 
permainan diartikan sebagai aktifitas bermain yang dilakukan dalam rangka 
mencari kesenangan dan kepuasan, namun ditandai pencarian menang-
kalah. Bandi Utama, (2012), menyatakan bahwa secara umum bermain 
merupakan aktivitas jasmani yang dilakukan dengan sungguh-sungguh dan 
sukarela menyenangkan yang sering dilakukan oleh sebagian besar anak. 
Secara harfiah kata tradisional diartikan sebagai aksi atau tingkah laku 
alami akibat kebutuhan dari nenek moyang (Ajun Khamdani, 2010: 6). Jadi 
Permainan tradisional atau olah raga tradisional merupakan aktivitas fisik 
yang dilakukan oleh sekelompok masyarakat tertentu yang didalamnya 
terdapat gambaran dari aktivitas-aktivitas masyarakat tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari serta mengandung nilai-nilai positif untuk 
meningkatkan kesehatan jasmani, mental, dan rohani.  
Permainan tradisional pada dasarnya di pengaruhi oleh kebudayaan 
setempat, sehingga permainan tradisional dapat mengalami perubahan baik 
berupa pergantian, penambahan maupun pengurangan sesuai dengan 
kondisi daerah setempat. Jadi permainan tradisional pada umumnya masih 




2. Jenis-jenis Permainan Tradisional 
Permainan tradisional memiliki berbagai macam jenis, hal ini dibedakan 
dari jumlah peserta permainannya. Permainan tradisional setiap daerah pada 
dasarnya memiliki banyak kesamaan dari cara memainkannya. Menurut 
Sukirman Dharmamulya (2004: 35), menyatakan bahwa jenis-jenis 
permainan tradisional memiliki beberapa kategorisasi menurut pola 
permainannya yaitu : 
a. Bermain dan bernyanyi, dan atau dialog 
b. Bermain dan pola pikir 
c. Bermain dan adu ketangkasan. 
Berikut definisi berbagai jenis permainan tradisional berdasarkan hasil 
kategorisasi yang dilakukan oleh Sukirman (2004: 37, 123, 139): 
a. Bermain dan bernyanyi, dan atau dialog 
Permainan anak dengan pola bermain bernyanyi dan atau dengan 
berdialog dimaksudkan adalah pada waktu permainan itu dimainkan 
diawali atau diselingi dengan nyanyian, dialog, atau keduanya; nyanyian 
dan dialog menjadi inti dalam permainan tersebut. pola permainan anak 
dengan bernyanyi dan atau dengan dialog pada umumnya dilakukan 
secara berkelompok, dan permainan ini biasanya dimainkan oleh 
mayoritas anak perempuan. Permainan ini bersifat rekreatif, interaktif, 
yang mengekpresikan pengenalan tentang lingkungan, hubungan sosial, 
tebak-tebakan, dan sebagainya. Permainan dengan pola bermain dan 





Tabel 1. Jenis Permainan dengan pola bermain bernyanyi dan dialog  
(Sukirman, 2004: 37). 
 
Jenis Permainan Pelaku Permainan Permainan Akhir Permainan 
1. Ancak-ancak alis 
2. Bethet thing-thong 
3. Bibitumbas timun 
4. Cacah bencah 






11. Nini thowong 




15. Gajah talena 
16. Gateng  
17. Kubuk 
18. Kubuk manuk 
19. Kucing-kucingan 
20. Layangan  
21. Sliring gending 










Laki-laki saja atau perempuan saja 
Perempuan 
Laki-laki perempuan 

























































Keterangan: *bila ditulis laki/perempuan; berarti pemainnya terutama laki-
laki; dan bila perempuan/laki; berarti pemainya terutama perempuan. 
 
b. Bermain dan Olah Pikir 
Permainan tradisional dengan jenis bermain dan olah pikir ini jumlahnya 
tidak banyak, hanya ada empat jenis permainan yang dapat dimasukkan 
dalam kelompok bermain olah pikir, diantaranya dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
Tabel 2. Bermain dan Olah Pikir (Sukirman, 2004: 123). 
Jenis Permainan Pemain Pola Permainan Akhir Permainan 
1. Bas-basan Sepur 
2. Dhakon 
3. Macanan  















 Permainan dalam kategori bermain dan olah pikir ini pada umumnya 
membutuhkan banyak konsentrasi berpikir, ketenangan, kecerdikan, dan 
strategi. Pada umumnya permainan dalam kategori ini bersifat kompetitif 
perorangan, jadi tidak membutuhkan banyak tempat atau arena yang luas 
untuk melaksanakan permainannya. Jenis permainan ini pada umumnya 
banyak digemari oleh anak laki-laki.  
c. Bermain dan Adu Ketangkasan 
Permainan dalam kategori ini lebih banyak mengandalkan ketahanan dan 
kekuatan fisik, membutuhkan alat permainan walaupun sederhana, dan 
tempat bermain yang relatif luas. Permainannya bersifat kompetitif, yang 
pada umumnya lebih banyak dimainkan oleh anak laki-laki. Pola 
permainan kategori ini pada umumnya berakhir dengan posisi pemain 
menang – kalah ; mentas – dadi, dan ada sanksi hukuman bagi yang 
kalah. Jenis permainan ini dapat dilihat dalam tabel berikut : 
Tabel 3. Bermain dan Adu Ketangkasan (Sukirman, 2004: 139). 
 































Ketangkasan melempar air. 
Ketangkasan kaki dan tangan. 
Ketangkasan tangan.  
Ketangkasan tangan dan kaki. 





Kekuatan dan ketahanan fisik. 
Ketangkasan berlari. 
Keterampilan tangan.  
Ketangkasan tangan. 
Ketangkasan tangan. 
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Berdasarkan jenis pola yang telah dijabarkan diatas, permainan 
tradisional dapat dikategorikan menjadi tiga bagian yang disesuaikan dengan 
pola dan jenis dari permainan tradisional itu sendiri. Tidak semua permainan 
tradisional dapat dimanfaatkan dan diterapkan dalam pembelajaran pada 
anak usia dini, hal ini dilihat dari karakteristik anak usia dini sendiri. 
Permainan bakiak dan engklek berdasarkan kategori yang dinyatakan oleh 
Sukirman Dharmamulya berada pada kategori ketiga yaitu adu ketangkasan, 
hal ini disebabkan karena pola permainan bakiak dan engklek mengandalkan 
ketangkasan kaki dan tangan serta membutuhkan kerjasama kelompok 
dalam memainkan permainannya. 
 
3. Kedudukan Permainan Bakiak dan Engklek dalam Permainan 
Tradisional 
a. Bakiak 
Permainan tradisional Bakiak dikenal sebagai alas kaki. Bakiak terbuat 
dari kayu yang kuat tetapi ringan. Bentuknya sesuai dengan telapak kaki, 
lalu diberi tali yang terbuat dari kulit atau karet (Ismail, 2006: 325). 
Sebagai alat permainan bakiak bentuknya panjang dan talinya pun lebih 
dari satu, jumlah tali yang terpasang pada bakiak panjang ini disesuaikan 
dengan jumlah pemainnya. Permainan tradisional bakiak berada pada 
kategori permainan yang bersifat bermain dan adu ketangkasan, karena 
sifat permainannya yang mengandalkan ketangkasan kaki serta 





b. Engklek atau Ingkling.  
Permainan ini dinamakan engklek atau ingkling karena dilakukan dengan 
melakukan engklek atau berjalan melompat dengan satu kaki (Sukirman, 
2008: 145). Permainan ini dilaksanakan menurut keinginan para 
pemainnya. Permainan engklek bersifat kompetitif, tapi tidak ada 
hukuman bagi yang kalah. Permainan ini biasanya dimainkan anak-anak 
perempuan atau pun laki-laki, umur para pemain engklek biasanya 
berkisar antara 7 – 14 tahun, namun tidak menuntut kemungkinan anak 
dibawah umur 7 tahun dapat ikut atau melakukan permainan ini 
(Sukirman, 2008: 145). Untuk bermain permainan ini diperlukan tempat 
yang datar, berukuran 240 x 100 cm. Alat yang diperlukan hanya 
sekeping benda pipih yang disebut gacuk yang biasanya terbuat dari 
pecahan genting atau tembikar (Ismail, 2006: 328). Permainan engklek 
pada dasarnya masuk kedalam kategori permainan adu ketangkasan 
karena dilihat dari permainan yang bersifat kompetitif, serta 
mengandalakan ketangkasan kaki, keseimbangan dan tangan dalam 
permainannya.  
 
4. Manfaat Permainan Tradisional 
Bermain pada anak dapat memberikan manfaat yang sangat besar bagi 
perkembangan anak, Andang Ismail (2006: 18-19), mengemukakan tentang 
beberapa manfaat bermain, yang diantaranya sebagai berikut : 
a. Sebagai sarana untuk membawa anak ke alam bermasyarakat. Dalam 
suasana permainan mereka saling mengenal, saling menghargai satu 
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dengan yang lainnya dan dengan perlahan-lahan tumbuhlah rasa 
kebersamaan yang menjadi landasan bagi pembentukan perasaan sosial. 
b. Untuk mengenal kekuatan sendiri. anak-anak yang sudah terbiasa 
bermain dapat mengenal kedudukannya dikalangan teman-temannya, 
dapat mengenal bahan atau sifat-sifat benda yang mereka mainkan. 
c. Untuk memperoleh kesempatan mengembangkan fantasi dan 
menyalurkan kecenderungan pembawaannya. 
d. Dapat melatih untuk menempa emosi. Ketika bermain-main mereka 
mengalami bermacam-macam perasaan. Ada anak yang dapat menikmati 
suasana permainan itu, namun sebaliknya, ada anak lain yang merasa 
kecewa. 
e. Untuk memperoleh kegembiraan, kesenangan, dan kepuasan. Suasana 
kegembiraan dalam permainan dapat menjatuhkan diri dari perasaan-
perasaan rendah, misalnya perasaan dengki, rasa iri hati, dan 
sebagainya. 
f. Melatih diri untuk menaati peraturanyang berlaku. Mereka menaati 
peraturan yang berlaku dengan penuh kejujuran untuk menjaga agar 
tingkat permainan tetap tinggi.  
Permainan tradisional khususnya permainan bakiak dan engklek 
banyak mengandung nilai kebudayaan dan manfaat bagi anak-anak. Ajun 
Khamdani (2010: 95-97), menyatakan beberapa nilai dan manfaat yang 
terkandung dalam permainan tradisional Bakiak dan Engklek serta permainan 





a. Nilai Demokrasi 
Permainan tradisional mendorong para pelakunya untuk 
mengembangkan nilai demokrasi. Para pelaku harus mengikuti aturan 
yang telah disepakati sebelum permainan dimulai. Mereka juga harus 
memahami segala sesuatu yang berkaitan dengan permainan yang akan 
dilakukan. Sebelum permainan dimulai para pelaku merundingkan 
terlebih dahulu mengenai aturan dan tata cara bermain dalam permainan. 
Berdasarkan hal tersebut para pelaku sebenarnya diajarkan untuk 
memiliki jiwa demokrasi. 
b. Nilai Pendidikan 
Permainan tradisional dapat digunakan sebgai media untuk memberikan 
pendidikan jasmani maupun rohani, misalnya menumbuhkan sifat sosial, 
disiplin, etika moral, kejujuran, kemandirian, ketangkasan, dan percaya 
diri. Permainan yang dilakukan secara beregu dapat memupuk kerjasama 
sehingga menghindarkan dari sikap egois. 
c. Nilai Kepribadian 
Kegiatan bermain merupakan alat untuk mengembangkan dan 
mengungkapkan jati diri anak. Pembentukan karakter dapat terjadi di 
lingkungan sekolah dan masyarakat melalui permainan. Pada permainan 
tradisional juga terdapat aspek tertentu yang dapat dikembangkan dalam 
pembentukan kepribadian. Aspek tersebut meliputi aspek jasmani (fisik), 
rohani (psikis), dan aspek sosial. Aspek jasmani terdiri atas unsur 
kekuatan fisik dan daya tahan tubuh. Selain itu, aspek jasmani juga 
mengandung unsur kelenturan tubuh. Permainan tradisional yang banyak 
mengandung aspek jasmani dapat melatih keterampilan motorik. Hal ini 
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berguna untuk melatih keterampilan serta pembentukan kesegaran 
jasmani. Selain itu, jenis permainan tradisional terutama yang 
membutuhkan interaksi langsung antar pelaku juga dapat 
mengembangkan aspek emosional. Selain itu juga melatih kemampuan 
berkomunikasi yang dapat menumbuhkan sifat kepemimpinan pada diri 
anak. Aspek psikis meliputi unsur berpikir, kecerdasan, daya ingat, serta 
kreativitas. Sementara itu aspek sosial meliputi unsur kerja sama, 
keteraturan, saling menghormati, kepedulian sosial, serta sifat malu. 
d. Nilai Keberanian 
Pada permainan tradisional, mengandung niali keberanian dimana setiap 
peserta dituntut untuk memiliki sikap berani, sikap ini dimaksudkan dalam 
berani mengambil keputusan dan memperhitungkan strategi tertentu 
sehingga dapat memenangkan permainan. 
e. Nilai Kesehatan 
Kegiatan bermain yang dilakukan anak-anak merupakan suatu kegiatan 
yang mengandung unsur berlari dan melompat sehingga menggerakkan 
otot tubuh. Tanpa disadari bahwa kegiatan tersebut membantu dalam 
menjaga kesehatan anak. Seorang anak yang sehat dapat dilihat dari 
kelincahan dalam gerakannya. Selain itu, emosi yang terpendam dalam 
jiwa dapat disalurkan melalui kegiatan bermain permainan tradisional.  
f. Nilai Persatuan 
Masyarakat Indonesia pada dasarnya memiliki prinsip hidup selaras 
dengan sesama atau hidup bermasyarakat yang dilandasi saling 
pengertian. Prinsip ini tercermin dalam beberapa permainan tradisional. 
Pada dasarnya manusia merupakan mahluk sosial yang membutuhkan 
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orang lain dalam hidupnya. Oleh karena itu, manusia berusaha untuk 
mementingkan kebersamaan dalam hidup, permainan tradisional, gobak 
sodor misalnya, dapat dikatakan sebagai sebuah permainan yang 
memerlukan kerja sama dalam mencapai kemenangan. Oleh karena itu, 
setiap anggota kelompok harus memiliki rasa solidaritas kelompok yang 
tinggi, hal inilah yang menyebabkan rasa solidaritas harus ditumbuhkan 
dalam diri anak.  
g. Nilai Moral 
Nilai moral dalam permainan tradisional berkaitan dengan nilai filosofis 
dari permainan tersebut. nilai filosofis permainan tradisional adalah 
membentuk kepribadian anak. Melalui kegiatan bermain, anak dapat 
memahami dan mengenal kultur atau budaya bangsanya. Selain itu, anak 
juga memahami pesan moral yang terkandung di dalam permainan 
tersebut. 
Banyak manfaat yang terkandung dalam permainan tradisional bakiak 
dan engklek, pada umumnya permainan tradisional berisikan tentang nilai-
nilai dan aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh setiap pemain serta manfaat-
manfaat lain yang berguna untuk membantu tahap-tahap perkembangan 
sosial. Permainan tradisional merupakan warisan dari nenek moyang, 
sehingga didalam permainan tradisional mengandung nilai-nilai 
kemasyarakatan dan kecakapan hidup dalam lingkungan masyarakat yang 
begitu kental. Manfaat dari permainan tradisional khususnya bakiak dan 
engklek tidak hanya pada pembelajaran nilai kemasyarakatan saja melainkan 
untuk mengembangkan kecerdasan yang dimiliki oleh anak sendiri. pada 
dasarnya permainan tradisional memiliki manfaat sebagai pengembangan 
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keterampilan sosial pada anak serta dapat melatih kecerdasan dasar yang 
dimilikinya. 
 
5. Karakteristik Permainan Tradisional Indonesia 
Pada dasarnya permainan tradisional memiliki ciri-ciri dan karakteristik 
yang sama pada umumnya, begitu pula permainan tradisional bakiak dan 
engklek Cahyono dalam Haerani Nur (2013: 91-92), menyatakan sejumlah  
karakteristik yang dimiliki oleh permainan tradisional secara umum, 
diantaranya sebagai berikut.  
a. Permainan tradisional cenderung menggunakan atau memanfaatkan alat 
atau fasilitas dilingkungan kita tanpa harus membelinya sehingga perlu 
daya imajinasi dan kreativitas yang tinggi. Banyak alat-alat permainan 
yang dibuat atau digunakan dari tumbuhan, tanah, genting, batu, atau 
pasir.  
b. Permainan anak tradisional melibatkan pemain yang relatif banyak. Tidak 
mengherankan, kalau kita lihat, hampir setiap permainan rakyat begitu 
banyak anggotanya. Selain mendahulukan faktor kesenangan bersama, 
permainan ini juga mempunyai maksud lebih pada pendalaman 
kemampuan interaksi antar pemain (potensi interpersonal). 
c. Permainan tradisional menilik nilai-nilai luhur dan pesan-pesan moral 
tertentu seperti nilai-nilai kebersamaan, kejujuran, tanggung jawab, sikap 
lapang dada, dorongan berprestasi, dan taat pada aturan. Semua itu 
didapatkan kalau si pemain benar-benar menghayati, menikmati, dan 
mengerti sari dari permainan tersebut. 
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Permainan tradisional bakiak dan engklek pada dasarnya memiliki 
karakteristik yang sama dengan permainan tradisional yang lain yang 
diungkapkan oleh Cahyono dalam Haerani Nur (2013: 91-92) diatas, namun 
permainan bakiak dan engklek memiliki ciri atau karakteristik khusus yang 
tidak sama dengan permainan-permainan tradisional yang lain yaitu : 
permainan tradisional bakiak dikenal sebagai alas kaki. Permainan bakiak 
terbuat dari kayu yang dibentuk sesuai dengan telapak kaki lalu diberi tali 
yang terbuat dari kulit atau karet, sedangkan permainan engklek merupakan 
permainan yang mengandalkan ketangkasan kaki dan tangan serta hanya 
menggunakan pecahan genting sebagai gacuk. Kedua permainan ini tidak 
memerlukan alat atau bahan yang mahal untuk bisa bermain, bahan-bahan 
permainan dapat ditemukan dilingkungan sekitar sehingga tidak 
membutuhkan biaya dan bahan yang mahal untuk memainkannya. Pada 
dasarnya permainan tradisional bakiak dimainkan lebih dari 1-3 orang 
bahkan lebih namun maksimal 5 orang. Pada permainan engklek terdiri dari 
2 orang bahkan lebih, karena permainan ini bersifat kompetitif sehingga 
semakin banyak pemain akan semakin menarik permainannya.  
 
B. Keterkaitan Permainan Tradisional dengan Teknologi Pendidikan 
1. Definisi Teknologi Pendidikan  
Januszewski dan Molenda (2008: 1) mendefinisikan teknologi 
pendidikan  sebagai berikut : Teknologi pendidikan merupakan studi dan 
praktek etis yang memfasilitasi belajar dan meningkatkan kinerja dengan 
menciptakan, menggunakan dan mengelola proses dan sumber teknologi 
yang tepat. Definisi ini mengandung beberapa kata kunci diantaranya studi, 
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etika praktek, fasilitas, pembelajaran, peningkatan, penciptaan, pemanfaatan, 
pengelolaan, teknologi, proses, dan sumber daya. Berikut gambar dari 
definisi teknologi pendidikan menurut Association for Educational 
Communications and Technology (AECT), 2008 : 
 
Gambar 1. Definisi Teknologi Pendidikan (AECT, 2008) 
 Definisi teknologi pendidikan menurut AECT 2008 diatas dijelaskan 
bahwa teknologi pendidikan lebih mengacu pada sebuah praktek etis dalam 
memfasilitasi pembelajaran dan meningkatkan kinerja dengan menciptakan, 
memanfaatkan dan mengelola proses dan sumber belajar yang tepat. 
   
2. Kedudukan Penggunaan Permainan Tradisional dalam Kawasan 
Teknologi Pendidikan 
 Seels dan Richey (1994: 10) mendefinisikan bahwa teknologi 
pendidikan adalah teori dan praktek dalam desain, pengembangan, 
pemanfaatan, pengelolaan serta evaluasi proses dan sumber untuk belajar. 
Definisi diatas merupakan dasar dari pembentukan kawasan bidang garapan 
dari teknolog pendidikan. Kawasan/domain garapan teknologi pendidikan 
berdasarkan definisi Seels dan Richey tahun 1994 tentang teknologi 
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pendidikan, teknologi pendidikan memiliki 5 kawasan/domain yang dijadikan 
landasan proses bagi teknolog pendidikan diantaranya sebagai berikut:         
a). Desain, b). Pengembangan, c). Pemanfaatan, d). Pengelolaan, dan              
e). Penilaian (Evaluasi), yang digambarkan Seels dan Richey (1994: 28), 











Gambar 2. Kawasan Teknologi Pembelajaran (Seels dan Richey, 1994 : 28) 
Adapun deskripsi kawasan (domain), menurut Seels dan Richey         
(1994: 30 - 66), adalah sebagai berikut : 
a. Desain 
Desain adalah proses untuk menentukan kondisi belajar, tujuan 
desain merupakan untuk menciptakan strategi dan produk pada tingkat 
makro, seperti program dan kurikulum, dan pada tingkat mikro, seperti 
program dan kurikulum. Kawasan desain memiliki empat cakupan utama 
dari teori dan praktek, yaitu desain sistem pembelajaran, desain pesan, 




1. Teknologi Cetak 
2. Teknologi Audiovisual 
3. Teknologi berbasis komputer 
4. Teknologi terpadu 
DESAIN 
1. Desain Sistem Pembelajaran 
2. Desain Pesan 
3. Strategi Pembelajaran 
4. Karakteristik Pebelajar 
 
PEMANFAATAN 
1. Pemanfaatan Media 
2. Difusi Innovasi 
3. Implementasi dan institutionalisasi 
4. Kebijakan dan regulasi 
 
PENILAIAN 
1. Analisis Masalah 
2. Pengukuran Acuan patokan 
3. Evaluasi Formatif 
4. Evaluasi Sumatif 
PENGELOLAAN 
1. Manajemen Proyek 
2. Manajemen Sumber 
3. Manajemen Sistem penyampaian  




b. Pengembangan  
Pengembangan adalah proses penterjemahan spesifikasi desain 
kedalam bentuk fisik. Kawasan pengembangan mencakup banyak variasi 
teknologi yang digunakan dalam pembelajaran. Namun demikian 
kawasan pengembangan tidak terlepas dari teori dan praktek yang 
berhubungan dengan belajar dan desain, dan tidak pula terlepas dari 
penilaian, pengelolaan atau pemanfaatan. Melainkan timbul karena 
dorongan teori dan desain dan harus tanggap terhadap tuntutan penilaian 
formatif dan praktek pemanfaatan serta kebutuhan pengelolaan. Kawasan 
pengembangan dapat diorganisasikan dalam empat kategori diataranya : 
teknologi cetak, teknologi audiovisual, teknologi berazaskan komputer, 
dan teknologi terpadu.  
c. Pemanfaatan 
Pemanfaatan adalah aktifitas menggunakan proses dan sumber 
untuk belajar. Kawasan pemanfaatan sangat penting karena sangat 
berkaitan dengan pebelajar dengan bahan atau sistem pembelajaran. 
Dalam kawasan pemanfaatan teknologi pendidikan menuntut adanya 
penggunaan, deseminasi, difusi, implementasi, dan pelembagaan yang 
sistematis. Kawasan pemanfaatan memiliki empat kategori pemanfaatan 
diantaranya : pemanfaatan media, difusi inovasi, implementasi dan 
institusionalisasi (pelembagaan), serta kebijakan dan regulasi. 
d. Pengelolaan 
Pengelolaan meliputi pengendalian teknologi pembelajaran melalui 
perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian dan supervisi. 
Konsep pengelolaan merupakan bagian integral dalam bidang teknologi 
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pembelajaran dan dari peran para teknolog pembelajaran. Pengelolaan 
biasanya merupakan hasil dari penerapan suatu sistem nilai. Pengelolaan 
merupakan sebuah faktor keberhasilan esensial dari sebuah program 
teknologi pendidikan. Pada kawasan pengelolaan memiliki empat sub  
kategori didalamnya yaitu : pengelolaan proyek, pengelolaan sumber, 
pengelolaan sistem penyampaian dan pengelolaan informasi. Didalam 
setiap sub kategori tersebut ada seperangkat tugas yang sama yang 
harus dilakukan. 
e. Penilaian 
Penilaian dalam pengertian yang paling luas adalah aktivitas 
manusia sehari-hari. Dalam kehidupan sehari-hari kita selalu menakar 
nilai aktivitas atau kejadian berdasarkan kepada sistem penilaian tertentu. 
Penilaian merupakan penentuan nilai dari suatu barang. Dalam 
pendidikan, hal itu berarti penentuan secara formal mengenai kualitas, 
efektivitas, atau nilai dari suatu program, produk, proyek, proses, tujuan, 
atau kurikulum. Dalam kawasan penilaian memiliki empat subkawasan 
yaitu : analisis masalah, pengukuran acuan-patokan, penilaian formatif 
dan penilaian sumatif. 
Kedudukan penelitian tentang pengaruh penggunaan permainan 
tradisional bakiak dan engklek terhadap keterampilan sosial anak usia dini 
dalam kawasan teknologi pendidikan, berada pada kawasan pemanfaatan, 
dimana kawasan pemanfaatan merupakan aktifitas menggunakan proses dan 
sumber untuk belajar, dalam kawasan pemanfaatan teknologi pendidikan 
menuntut adanya penggunaan, deseminasi, difusi, implementasi, dan 
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pelembagaan yang sistematis. Meskipun penelitian ini masuk dalam kawasan 
pemanfaatan tetap saja dipengaruhi oleh kawasan lainnya. 
Kedudukan penggunaan permainan tradisional bakiak dan engklek 
dalam kawasan desain berada pada cakupan strategi pembelajaran, strategi 
pembelajaran merupakan spesifikasi untuk menyeleksi serta mengurutkan 
peristiwa belajar atau kegiatan pembelajaran dalam suatu pelajaran (Seels 
dan Richey, 1994: 34). Sama halnya dengan penelitian pengaruh 
penggunaan permainan tradisional bakiak dan engklek terhadap kemampuan 
sosial anak usia dini, peneliti menggunakan teori strategi pembelajaran untuk 
mengetahui situasi belajar yang pas untuk anak usia dini, yaitu menggunakan 
permainan bakiak dan engklek sebagai stimulus dalam mengukur pengaruh 
keterampilan sosial anak. 
Pengaruh penggunaan permainan tradisional bakiak dan engklek 
terhadap keterampilan sosial dalam kawasan pengembangan berada diluar 
kategori kawasan pengembangan namun bukan berarti permainan tradisional 
bakiak dan engklek tidak dapat dikembangkan. Pengembangan permainan 
tradisional bskiak dan engklek berada pada pengembangan isi dan tujuan 
yang harus dicapai nantinya oleh anak. Pada kawasan pemanfaatan 
penelitian ini berada dikategori pemanfaatan media, pemanfaatan media 
merupakan penggunaan yang sistematis dari sumber untuk belajar (Seels 
dan Richey, 1994: 50). Pengaruh penggunaan permainan tradisional bakiak 
dan engklek terhadap keterampilan sosial anak usia dini, peneliti 
memanfaatkan permainan tradisional bakiak dan engklek sebagai media, 
sekaligus menjadi sumber belajar untuk meningkatkan keterampilan sosial 
anak usia dini. Jadi, dapat dikatakan bahwa penelitian ini berada pada 
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kawasan pemanfaatan dan masuk pada kategori pemanfaatan media, hal ini 
dilihat dari pemanfaatan permainan tradisional bakiak dan engklek sebagai 
media dan sumber belajar untuk mengukur tingkat keterampilan sosial anak 
usia dini. 
Kedudukan penelitian pengaruh penggunaan permainan tradisional 
bakiak dan engklek terhadap keterampilan anak usia dini dalam kawasan 
pengelolaan, berada pada kategori pengelolaan system penyampaian, 
pengelolaan sistem penyampaian meliputi perencanaan, pemantauan, 
pengendalian, cara bagaimana distribusi bahan pembelajaran 
diorganisasikan (seels dan Richey, 1994: 53). Hal ini dilihat dari peneliti 
memulai dengan perencanaan dimana peneliti memilih permainan tradsional 
apa yang tepat diterapkan untuk anak usia dini, kemudian dilihat bagaimana 
pelaksanaan kegiataan dilapangan, pengendalian dalam hal ini pengarahan 
pelaksanaan kegiatan bila terjadi ketidak sesuaian dengan tujuan yang 
diinginkan dan distribusi bahan pembelajaran diorganisasikan. Kedudukan 
penelitian pengaruh penggunaan permainan tradisional bakiak dan engklek 
terhadap keterampilan sosial anak usia dini dalam kawasan penilaian berada 
pada cakupan analisis masalah, analisis masalah mencakup cara penentuan 
sifat dan parameter masalah dengan menggunakan strategi pengumpulan 
informasi dan pengambilan keputusan (Seels dan Richey, 1994: 57). 
 
C. Tinjauan Tentang Pendidikan Taman Kanak-Kanak 
1. Pendidikan Taman Kanak-Kanak 
Pendidikan Taman Kanak-Kanak merupakan salah satu bentuk 
pendidikan anak usia dini yang memiliki peranan sangat penting untuk 
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mengembangkan kepribadian anak serta mempersiapkan anak-anak 
memasuki jenjang pendidikan selanjutnya (Masitoh, dkk. 2005: 1). The Nation 
Assosiation For The Education of Young Children (NAEYC), menyatakan 
bahwa anak usia dini, adalah anak yang sejak dilahirkan sampai berusia 
delapan tahun (Ismatul Khasanah, dkk. 2011: 93).  Namun pendapat yang 
berbeda dinyatakan oleh  Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, 
menyatakan bahwa :  
 “Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai sampai dengan usia enam 
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut.” 
Slamet Suyanto (2005: 33), menyatakan bahwa ada perbedaan antara 
konsep PAUD di Indonesia dengan konsep di negera maju. Di Indonesia 
PAUD didefinisikan sebagai pendidikan anak usia 0-6 tahun, bukan 0-8 
tahun. Hal itu dikarenakan pada usia 7-8 tahun biasanya anak sudah duduk 
di Sekolah Dasar. Jadi dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD), merupakan suatu program pendidikan yang ditujukan untuk anak 
usia dini mulai dari usia 0-6 tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta 
rohani anak agar dapat menghadapi kehidupan selanjutnya.  
Pendidikan anak usia dini yang berada pada jalur pendidikan formal 
berbentuk Taman Kanak-Kanak sebagaimana dinyatakan dalam Undang-
Undang Nomor. 20 Tahun 2003 pasal 28 ayat 3, “ Pendidikan Anak Usia Dini 
pada jalur pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-Kanak (TK), Raudatul 
Athfal, atau bentuk lain yang sederajat ”. jadi Taman Kanak-Kanak 
merupakan suatu bentuk dari jalur pendidikan formal yang yang memiliki 
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tugas sebagai wadah untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan 
anak secara menyeluruh seperti aspek kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik 
dan motorik anak. 
 
2. Karakteristik Perkembangan Anak Usia Dini (TK) 
Perkembangan merupakan proses yang terjadi secara terus menerus 
dan tidak pernah berhenti. Manusia terus berkembang dan mengalami 
perubahan sepanjang hidupnya yang dipengaruhi oleh pengalaman yang 
diperolehnya selama rentang kehidupannya. Syamsu Yusuf (2007: 15), 
menyatakan bahwa perkembangan dapat diartikan sebagai perubahan yang 
progresif dan kontinyu (berkesinambungan), dalam diri individu dari mulai 
lahir sampai mati. Adapun pengertian lain dari perkembangan adalah 
perubahan-perubahan yang dialami oleh individu atau organisme menuju 
tingkat kedewasaannya atau kematangannya yang berlangsung secara 
sistematis, progresif, dan berkesinambungan.  
Menurut Muhibin (dalam Ali dan Yeni, 2005: 1.13), perkembangan 
sosial merupakan sebuah proses pembentukan kepribadian sosial, yakni 
pribadi dalam keluarga, budaya bangsa, dan seterusnya. Sedangkan Syamsu 
Yusuf (2007: 122), menyatakan bahwa perkembangan sosial merupakan 
pencapaian kematangan dalam hubungan sosial. Dapat juga diartikan 
sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri terhadap norma-norma 
kelompok, moral, dan tradisi meleburkan diri menjadi suatu kesatuan dan 
saling berkomunikasi dan bekerja sama.    
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Snowman (Ali dan Yeni, 2005: 2.12), mengemukakan beberapa 
karakteristik perilaku sosial pada anak usia prasekolah, diantaranya sebagai 
berikut :  
a. Pada umumnya anak pada usia ini memiliki satu atau dua sahabat. Akan 
tetapi, sahabat ini cepat berganti. Mereka pada umumnya dapat cepat 
menyesuaikan diri secara sosial. Sahabat yang dipilih biasanya dari jenis 
kelamin yang sama, kemudian berkembang menjadi bersahabat dengan 
anak dengan jenis kelamin yang berbeda. 
b. Kelompok bermainnya cenderung kelompok kecil, tidak terlalu 
terorganisasi secara baku sehingga kelompok tersebut cepat berganti-
ganti. 
c. Anak yang lebih kecil sering kali mengamati anak yang lebih besar. 
d. Pola bermain anak prasekolah lebih bervariasi fungsinya sesuai dengan 
kelas sosial dan gender. Anak dari kelas menengah lebih banyak bermain 
asosiatif, kooperatif, dan konstruktif, sedangkan anak perempuan lebih 
banyak bermain soliter, konstruktif, paralel, dan dramatik. Anak laki-laki, 
lebih banyak bermain fungsional soliter dan asosiatif dramatis. 
e. Perselisihan sering terjadi, akan tetapi sebentar kemudian mereka 
berbaikan kembali. Anak laki-laki banyak melakukan tindakan agresif dan 
menantang. 
f. Setelah masuk TK, pada umumnya kesadaran mereka terhadap peran 
jenis kelamin telah berkembang. Anak laki-laki lebih senang bermain 
diluar, bermain kasar dan bertingkah laku agresif, sedangkan anak 




Kriteria anak usia dini dalam lingkup penelitian ini adalah anak usia dini 
yang sudah mencapai rentang usia anatara 5-6 tahun, dimana anak sudah 
mengerti dan mampu untuk melaksanakan kegiatan permainan tradisional 
bakiak dan engklek yang bersifat menonjolkan ketangkasan fisik dan 
kerjasama kelompok. 
 
D. Tinjauan Tentang Keterampilan Sosial Anak Usia Dini 
1. Pengertian Keterampilan Sosial  
Plato (Ali dan Yeni, 2005), menyatakan bahwa manusia ditakdirkan 
sebagai mahluk sosial (zoon politicon). Jadi manusia saling membutuhkan 
untuk bersosialisasi serta berkomunikasi satu sama lainnya, jadi setiap 
individu harus memiliki keterampilan sosial yang baik agar dapat 
bersosialisasi dengan sesama dalam kehidupan sehari-hari. Sosialisasi 
menurut Ali dan Yeni (2005: 1.18), merupakan proses melatih kepekaan diri 
terhadap rangsangan sosial yang berhubungan dengan tuntunan sosial 
sesuai dengan norma, nilai atau harapan sosial. Ketika anak melakukan 
hubungan dan interaksi terhadap lingkungan sekitarnya. 
Keterampilan sosial menurut Combs dan Slaby (Desvi Yanti, 2005), 
merupakan kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain dalam konteks 
sosial dengan cara-cara khusus yang dapat diterima oleh lingkungan dan 
pada saat bersamaan dapat menguntungkan individu, atau bersifat saling 
menguntungkan atau menguntungkan orang lain. Ni Nyoman Seriati dan Nur 
Hayati (2009: 4), menyatakan bahwa keterampilan sosial merupakan 
keterampilan atau strategi yang digunakan untuk memulai ataupun 
mempertahankan suatu hubungan yang positif dalam interaksi sosial, yang 
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diperoleh melalui proses belajar dan bertujuan untuk mendapatkan hadiah 
atau penguat dalam hubungan interpersonal yang dilakukan. Menurut 
Ramdani (dalam Hilmiati, 2009: 9), menyatakan bahwa, keterampilan sosial 
bukanlah kemampuan yang dibawa individu sejak lahir tetapi diperoleh 
melalui proses belajar, baik belajar dari orang tua sebagai figur yang paling 
dekat dengan anak maupun belajar dari teman sebaya dan lingkungan 
masyarakat.   
Jadi berdasarkan dari pengertian diatas, keterampilan sosial merupakan 
suatu kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu yang bersifat 
interpersonal, yang diperoleh dengan proses belajar dan pengalaman yang 
dialami oleh individu, untuk memelihara interaksi dengan lingkungan sosial 
dengan baik tanpa melupakan norma dan nilai yang berlaku dalam kelompok 
sosial serta tujuan pribadi masing-masing individu. Keterampilan sosial  
merupakan bagian dari perkembangan sosial anak, keterampilan sosial 
dalam perkembangan sosial anak meliputi tentang bagaimana keterampilan 
anak dalam berkomunikasi dan berhubungan dengan lingkungan sekitarnya. 
 
2. Aspek Keterampilan Sosial  
Elksnin dan Elksnin (Kibtiyah, 2006: 9) mengidentifikasikan 
keterampilan sosial dengan beberapa ciri:  
a. Prilaku interpersonal,  
b. Perilaku berhubungan dengan diri sendiri,  
c. Perilaku yang berhubungan dengan kesuksesan akademis,  
d. Peer acceptance (penerimaan teman sebaya), dan  
e. Keterampilan berkomunikasi. 
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Beberapa ciri diatas perlu untuk dikembangkan, Moeslichatoen 
(Kibtiyah, 2006: 67) mengemukakan empat langkah pengembangan 
keterampilan sosial yang dapat dipelajari anak di Taman Kanak-Kanak yaitu 
keterampilan berkaitan dengan: 
a. Membina hubungan dengan anak lain. 
b. Membina hubungan dengan kelompok  
c. Membina diri sendiri.   
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek 
keterampilan sosial anak usia dini meliputi: anak dapat membina hubungan 
dengan anak lain seperti tidak ingin menang sendiri, saling membantu, 
menanti giliran, meminta izin untuk ikut bermain. Membina hubungan dalam 
kelompok seperti bekerja sama melaksanakan tugas guru, anak belajar 
menghargai hak, perasaan dan benda milik orang lain serta belajar besabar 
menunda dan menanti giliran untuk melaksanakan suatu aktivitas atau 
kegiatan. Membina diri sebagai individu seperti belajar bekerja berdekatan 
dengan anak lain tanpa mengganggu, berkomunikasi secara verbal maupun 
non verbal, menerima penolakan, dan tidak merebut giliran permainan orang 
lain. 
Rita Eka Izzaty (dalam Ni Nyoman Seriati dan Nur Hayati, 2009: 5), 
menyatakan bahwa ada tiga aspek utama dalam keterampilan sosial yang  
perlu ditanamkan dari sejak usia dini, yaitu : 
a. Empati, meliputi : 
1). Penuh pengertian 
2). Tenggang rasa 
3). Kepedulian pada sesama 
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b. Afiliasi dan resolusi konflik, meliputi : 
1). Komunikasi dua arah/hubungan antar pribadi 
2). Kerjasama 
3). Penyelesaian konflik 
c. Mengembangkan kebiasaan positif, meliputi: 
1). Tata krama/kesopanan 
2). Kemandirian 
3). Tanggung jawab sosial 
Ketiga aspek keteramapilan sosial anak usia dini diatas mengacu pada 
pendapat Curtis, Brewer, dan Depdiknas yang meliputi: empati, tenggang 
rasa, kepedulian dengan sesama, kerjasama, penyelesaian konflik, 
kemandirian, dan tanggung jawab sosial (Ni Nyoman Seriati dan Nur Hayati, 
2009: 5). 
 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Sosial 
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi keterampilan sosial, 
diantaranya lingkungan keluarga, teman sebaya dan guru disekolah. Pada 
permaian tradisional bakiak dan engklek mengandung beberapa kegiatan 
yang mengacu pada pengembangan keterampilan sosial bagi anak, seperti 
unsur kerjasama kelompok, berinteraksi dengan orang lain baik teman serta 
lingkungannya, dan saling membantu antar sesama teman dalam mencapai 
tujuan permainan yang diharapkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Bhatia 
(Kibtiyah, 2006: 67) yang menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi perkembangan sosial anak, yaitu a). kelompok sosial,           
b). peniru tingkah laku, dan c). partisipasi dalam kelompok sosial. Adiyanti 
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dalam Hertinjung, Partini, dan Pratisti (2008: 182) juga mengungkapkan 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keterampilan sosial anak yaitu: 
jenis kelamin, kelompok umur, dan lingkungan. 
Desvi Yanti (2005: 10) menyatakan bahwa keterampilan sosial anak 
terdiri dari berbagai faktor diantaranya kondisi anak yang terbagi menjadi 
beberapa bagian diantaranya tempramen anak, regulasi emosi, dan 
kemampuan sosial kognitif serta pengalaman interaksinya dengan lingkungan 
sebagai sarana dan media pembelajaran. Kondisi tempramen anak sangat 
mempengaruhi proses keterampilan sosialnya, Kagan (Desvi Yanti, 2005: 10) 
menyatakan bahwa anak-anak yang memiliki temperamen sulit dan 
cenderung mudah terluka secara psikis, biasanya akan takut atau malu-malu 
dalam menghadapi stimulus sosial yang baru. Kemampuan mengatur emosi 
anak juga sangat mempengaruhi keterampilan sosial anak, anak yang 
mampu untuk mengatur emosi akan memiliki keterampilan sosial yang baik 
sehingga kompetensi sosialnya juga tinggi.  
Perkembangan keterampilan sosial juga dipengaruhi oleh kemampuan 
sosial kognitif anak yaitu keterampilan memproses semua informasi yang ada 
dalam proses sosial (Desvi Yanti, 2005: 11). Interaksi dengan lingkungan 
merupakan faktor eksternal yang sangat mempengaruhi perkembangan 
keterampilan sosial. Secara umum, pola interaksi anak dan orang tua serta 
kualitas hubungan pertemanan dan penerimaan anak dalam kelompok 
merupakan faktor eksternal atau lingkungan yang cukup berpengaruh bagi 
perkembangan sosial anak (Rubin, Bukowski, dan Parker dalam Desvi Yanti, 
2005: 11).  
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Lingkungan dapat dikatakan sebagai faktor eksternal yang paling 
mempengaruhi keterampilan sosial anak, Hertinjung, Partini dan Pratisti 
(2008: 180) menyatakan bahwa kurang berkembangnya keterampilan sosial 
anak, di satu pihak kadang disebabkan oleh kenyataan bahwa orang dewasa 
di sekitar anak, jarang memberikan perangsangan atau penguatan yang 
memadai kepada anak. Padahal anak banyak belajar mengembangkan 
keterampilan social, baik dengan proses peniruan terhadap prilaku orang tua, 
atau melalui penerimaan penghargaan saat melakukan sesuatu yang tepat, 
dan penerimaan hukuman saat melakukan sesuatu yang tidak pantas 
menurut orang tua dan teman sebaya (Desvi Yanti, 2005: 11). 
  
4. Manfaat dan Tujuan Pengembangan Keterampilan Sosial  
Keterampilan sosial merupakan bagian dari proses perkembangan 
sosial pada anak, Hurlock (1978: 256), menyatakan pentingnya pengalaman 
sosial awal, karena pengalaman sosial awal sangat menentukan kepribadian 
setelah anak menjadi dewasa. Banyaknya pengalaman kebahagiaan anak 
mendorong anak untuk mencari pengalaman semacam itu lagi dan untuk 
menjadi orang yang mempunyai sifat sosial. Perkembangan sosial pada 
anak, pada dasarnya ditujukan untuk dapat menyiapkan anak-anak agar 
memiliki kemampuan yang cukup untuk menghadapi segala masalah yang 
akan dihadapi dirinya kelak. Perkembangan sosial merupakan 
perkembangan sikap dan prilaku anak dalam pengendalian dan penyesuaian 
diri dengan aturan-aturan dalam lingkungan dimana anak berada. 
Perkembangan sosial anak tidak hanya sekedar hasil dari kematangan, tetapi 
sebagian besar merupakan hasil belajar.  
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Pentingnya keterampilan sosial dalam pendidikan anak usia dini 
diungkapkan oleh Hertinjung, Partini, dan Pratisti. (2008: 181) yang 
menyatakan bahwa Keterampilan sosial dapat membawa anak untuk lebih 
berani menyatakan diri, mengungkapkan setiap perasaan atau permasalahan 
yang dihadapi dan sekaligus menemukan penyelesaian yang adaptif, 
sehingga mereka tidak mencari pelarian ke hal-hal lain yang justru dapat 
merugikan diri sendiri dan orang lain. Manfaat keterampilan sosial tidak 
hanya memberikan pengaruh positif terhadap cara anak melakukan kegiatan 
bersosialisasi pada fase perkembangan anak usia dini saja melainkan 
memberikan pengaruh hingga anak menempuh tahapan-tahapan dan fase-
fase perkembangan anak selanjutnya selanjutnya. 
 
E. Kerangka Berpikir 
Pada dasarnya manusia merupakan mahluk sosial, yang tidak dapat 
hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Oleh karena itu manusia harus 
memiliki kemampuan dan keterampilan untuk berkomunikasi dan 
bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya. Keterampilan sosial merupakan 
kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu yang dapat dibentuk melalui 
proses belajar dan pengalaman yang telah dialami. Keterampilan sosial 
merupakan faktor yang mempengaruhi keberhasilan individu untuk menjalani 
setiap jenjang kehidupannya.  
Pentingnya keterampilan sosial bagi kehidupan individu, maka perlu 
untuk melatih keterampilan sosial sedini mungkin, hal ini berlandaskan pada 
pengertian keterampilan sosial, yang merupakan kemampuan yang dapat 
dibentuk melalui proses belajar dan pengalaman. Namun, pemberian 
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rangsangan untuk melatih keterampilan sosial anak, harus disesuaikan 
dengan dunia dan karakteristik anak agar pembelajaran sosial dapat berjalan 
efektif. Bermain merupakan aktivitas dan cara belajar yang digemari oleh 
anak, dengan bermain anak memperoleh banyak pengalaman sosial tanpa 
disadarinya. Permainan tradisional merupakan salah satu jenis permainan 
yang banyak memiliki manfaat dan mengandung banyak nilai sosial, serta 
norma-norma yang ada dimasyarakat. Maka dari itu, penting sekali untuk 
mengkaji kembali tentang kebermanfaatan permainan tradisional untuk 
meningkatkan keterampilan sosial anak, sehingga permainan tradisional 
dapat dimanfaatkan dan dilestarikan agar tidak lekang dan hilang ditelan 
kemajuan zaman, serta menjaga budaya leluhur yang sejatinya menjadi jati 
diri dan identitas nilai kebudayan bangsa yang luhur. 
Berdasarkan penjabaran diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang,  “Pengaruh Penggunaan Permainan Tradisional Bakiak 
dan Engklek Terhadap Keterampilan Sosial Anak Usia Dini Di TK Taman 
Indria Jetis Kota Yogyakarta”. Metode penggunaan permainan tradisional 
bakiak dan engklek terhadap keterampilan sosial anak usia dini merupakan 
asumsi peneliti untuk dapat meningkatkan dan mengembangkan 
kemampuan/keterampilan sosial anak usia dini. Dilihat dari segi manfaat dan 
nilai sosial yang terkandung dalam permainan tradisional peneliti 
berpendapat bahwa permainan tradisional dapat meningkatkan dan 






F. Hipotesis Penelitian 
  Berdasarkan deskripsi kajian teori dan kerangka berfikir diatas, maka 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah permainan tradisional 












A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Taman Indria Jetis Kota 
Yogyakarta, yang beralamatkan di Jln. Cokrokusuman Jt II No. 878 Jetis 
Kota Yogyakarta.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan, dimulai pada bulan 
februari sampai dengan bulan Juli 2014.  
 
B. Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, diantaranya sebagai berikut: 
1. Variabel bebas yaitu permainan tradisional bakiak dan engklek. 
2. Variabel Tergantung yaitu keterampilan sosial anak usia dini.  
 
C.   Definisi Operasional  
Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran dalam Penelitian ini, 
maka perlu adanya pembatasan istilah secara operasional terhadap istilah 
yang terdapat dalam rencana Penelitian ini. adapun maksud dalam Penelitian 
ini sebagai berikut: 
1. Permainan Tradisional 
Permainan tradisional dalam Penelitian ini adalah permainan 




2. Keterampilan Sosial 
Keterampilan sosial merupakan ciri tingkah laku anak yang 
mencerminkan sikap sosial anak terhadap lingkungan dan kondisi sosial 
yang ada di sekitarnya, yang diukur dengan menggunakan lembar 
observasi. 
 
D. Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh anak usia dini kelas B2, TK 
Taman Indria Jetis Kota Yogyakarta, berjumlah sebanyak 14 anak yang 
memiliki rentang usia antara 5-6 tahun.  
 
E. Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian Pre-Experimental Designs 
(nondesign), yaitu untuk mengetahui pengaruh dari suatu perlakuan dalam 
satu kelompok, karena penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui 
pengaruh permainan tradisional terhadap pengembangan keterampilan sosial 
anak usia dini usia 5-6 tahun. Desain penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah One-Group Pretest-Postest Design, (Sugiyono, 2010: 
74). Desain penelitian dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
O1       X      O2 








O1     = Nilai Pretest sebelum menggunakan permainan tradisional. 
O2   = Nilai Posttest setelah menggunakan permainan tradisional.  
X            = Treatment/perlakuan 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh informasi data yang representatif dan signifikan dari 
proses dan aktifitas yang muncul dalam proses pengambilan data penelitian, 
serta situasi lain yang mempengaruhinya maka peneliti menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan data pada penelitian ini, diantaranya sebagai 
berikut. 
1. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana penampakan 
keterampilan sosial anak usia dini (TK) selama melakukan kegiatan 
permainan tradisional bakiak dan engklek. Pengamatan dilakukan mulai 
dari awal anak melakukan kegiatan permainan tradisional di TK Taman 
Indriya Jetis Yogyakarta. Kemudian aktivitas sosial anak usia dini (TK) 
pada saat proses pelaksanaan kegiatan permainan tradisional dicatat 
dalam lembar pengamatan. 
Lembar pengamatan observasi ini terdiri dari 4 aspek keterampilan 
sosial yang diamati yaitu: keterampilan berkomunikasi, penerimaan teman 
sebaya, membina hubungan dengan kelompok, dan mengatasi konflik 






Teknik wawancara dilakukan untuk mengetahui sejauhmana 
pengaruh yang ditimbulkan permainan tradisional bakiak dan engklek 
terhadap keterampilan sosial anak usia dini di TK Taman Indria Jetis Kota 
Yogyakarta. Wawancara dilakukan pada guru kelas B2 TK Taman Indria 
Jetis Kota Yogyakarta.  
 
G. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2010: 148). 
Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen penelitian sebagai berikut: 
1. Lembar Pengamatan 
Lembar Pengamatan digunakan untuk mengungkap data subjek 
penelitian, khususnya data tentang perkembangan keterampilan sosial 
dalam kegiatan bermain dengan menggunakan permainan tradisional, 
yaitu inisiatif untuk beraktivitas bersama teman sebaya, memasuki 
kegiatan bermain, memelihara peran selama kegiatan bermain berjalan, 
mengatasi konflik interpersonal pada saat bermain langsung, sedangkan 
catatan anekdot  berfungsi sebagai alat bantu pencatatan hasil 
pengamatan. Hal-hal yang dicatat dalam anekdot dapat meliputi sikap 
dan perilaku sosial pada saat permainan. Penilaian lembar pengamatan 
menggunakan rating scale. Skala pengukuran akan di dapatkan jawaban 
yang tegas berdasarkan perilaku yang di timbulkan oleh anak selama 
proses kegiatan menggunakan permainan tradisional Bakiak dan 
Engklek. Deskriptor diberikan skor satu sampai dengan tiga, sesuai 
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dengan kenampakan deskriptor. Skor 3 diberikan jika anak selalu 
menampakan deskriptor, skor 2 diberikan jika anak kadang-kadang 
menampakan deskriptor, dan skor 1 diberikan jika anak tidak pernah 
menampakkan deskriptor.   
Kisi-kisi instrumen lembar observasi tentang pengaruh permainan 
tradisional bakiak dan engklek terhadap keterampilan sosial anak usia 
dini dikembangkan dari kajian teori penelitian mengenai keterampilan 
sosial anak usia dini dan berlandaskan pada masukan validasi ahli materi, 
berikut kisi-kisi dari instrumen lembar pengamatan observasi.  








1 Keterampilan Berkomunikasi. 
Anak mampu menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami oleh orang 
lain. 
1 
3 Anak mampu menyampaikan 
pendapatnya. 
2 
Anak bersedia mendengarkan 




(penerimaan teman sebaya). 




Anak lain bersedia membantunya. 5 
3 
Membina hubungan dengan 
kelompok.  
Anak Menaati aturan bersama. 6 
3 
Anak mampu bekerjasama dalam tim. 7 
Anak mampu menyesuaikan diri 
dengan harapan teman. 
8 
4 
Mengatasi konflik dalam 
bermain. 
Anak dapat menyelesaikan masalah 
antar terman. (misal bertengkar). 
9 
2 
Anak berperan menjadi penengah 




Kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini mengacu pada kajian teori 
kemudian dirumuskan menjadi empat bagian indikator yang terdiri dari 10 





2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
pengaruh permainan tradisional terhadap keterampilan sosial anak usia 
dini. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
wawancara terstruktur. Wawancara dilakukan kepada guru TK Taman 
Indria Jetis kelas B, dengan menggunakan waktu khusus dan pedoman 
wawancara. Pedoman wawancara digunakan untuk mengungkapkan 
sejauh mana pengaruh penggunaan permainan tradisional terhadap 
tingkat keterampilan sosial yang terjadi dalam diri anak. 
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Analisis data observasi 
Data kuantitatif yang berasal dari lembar observasi dianalisis dengan 
teknik statistik deskriptif berupa penyajian data melalui tabel. Analisis data 
menggunakan teknik statistik nonparametrik dengan melakukan uji 
signifikansi dengan menggunakan rumus tes ranking – bertanda Wilcoxon 
sebagai berikut : 
  
  
      
 
√            
  
 
Gambar 4. Rumus Tes Ranking–Bertanda Wilcoxon. 
Tes ranking - bertanda Wilcoxon digunakan untuk menguji perbedaan 
antara nilai rata-rata penggunaan permainan tradisional dan yang tidak 
menggunakan permainan tradisional.  Dalam penelitian ini teknik analisis 
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Wilcoxon digunakan untuk menguji hipotesis dengan taraf signifikan yang 
digunakan adalah 0,05 atau 5%.  
Kriteria hipotesis yang diajukan adalah jika p ≤ 0,05 maka Ho di tolak, 
jika p ≥ 0,05 maka Ho diterima. Pengujian statistik akan menggunakan 
program SPSS for Windows 16. 0. Dengan ketentuan intepretasi sebagai 
berikut: 
a. Ho = Tidak ada pengaruh penggunaan permaianan tradisional 
terhadap peningkatan keterampilan sosial anak usia dini. 
b. Ha = Ada pengaruh penggunaan permaianan tradisional terhadap 
peningkatan keterampilan sosial anak usia dini. 
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
membandingkan saat subyek yang tidak diberikan perlakuan dan subyek 
yang diberikan perlakuan yaitu berupa permainan tradisional. 
2. Wawancara  
Analisis data wawancara dilakukan untuk mengatahui sejauh mana 
pemahaman guru terhadap tingkat keterampilan sosial yang dimilki siswa. 
Teknik wawancara ini juga berfungsi untuk membandingkan tingkat 
pemahaman guru mengenai tingkat keterampilan sosial anak usia dini, antara 
setelah guru menerapkan permainan tradisional dalam proses pembelajaran 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
TK Taman Indria Jetis Kota Yogyakarta merupakan salah satu 
pendidikan formal dibawah yayasan perguruan Taman Siswa cabang Jetis 
Kota Yogyakarta. TK Taman Indriya Jetis terletak di Cokrokusuman JT II/ 
878 Yogyakarta, TK Taman Indria Jetis, memiliki keseluruhan siswa 
sebanyak 40 oranng siswa yang terdiri dari, 14 siswa kelas Nol Kecil berusia 
dibawah 5 tahun, 14 siswa kelas A yang berusia 5-6 tahun, dan 14 siswa 
kelas B yang berusia 6-7 tahun. TK Taman Indriya Jetis memiliki tiga orang 
pengajar, yang masing-masingnya bertugas mendampingi setiap kelas yang 
berbeda. Proses penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan dimulai dari 
penyusunan proposal sampai hingga mendapatkan data hasil penelitian. 
Dimulai dari bulan februari hingga juli 2014.  
Hasil penelitian yang dilakukan di TK Taman Indriya Jetis Kota 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014 dideskripsikan berdasarkan analisis 
dari hasil observasi dengan instrumen lembar pengamatan meliputi gejala 
umum keterampilan sosial siswa dan perbandingan anatara data pre-test 
dan post-test skor gejala umum keterampilan sosial siswa yang telah 
diamati. Dilanjutkan dengan analisis statistik data penelitian, analisis data 
wawancara dan pembahasan.     
 
1. Deskripsi Data  
Penelitian ini merupakan pre–eksperimental designs dengan 
menggunakan bentuk one-group pretest-posttest design yaitu dengan 
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membandingkan antara nilai keterampilan sosial anak sebelum pemeberian 
kelas eksperimen dengan menggunakan permainan tradisional (Pre-test) 
dan keterampilan sosial siswa setelah dilaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan permainan tradisional (Post-test). 
Hasil dari penelitian ini diperoleh data berupa hasil pengamatan 
keterampilan sosial anak usia dini pada saat menggunakan permainan 
tradisional bakiak dan engklek yang berupa angka-angka. Pengambilan data 
dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan yang terdiri dari 10 
butir indikator pengamatan. 10 indikator pengamatan tersebut sudah 
dinyatakan valid berdasarkan penilaian ahli. 
a. Data hasil penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian pada penelitian pengaruh 
permainan tradisional bakiak dan engklek terhadap keterampilan 
sosial anak usia dini secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 
Tabel 5. Data hasil penelitian penggunaan Permainan Bakiak dan 
Engklek 
Kelas 
Keterampilan Sosial Anak Usia Dini 
Awal (Pre-Test) Akhir (Post-Test) 












Pelaksanaan pre-test pada penelitian ini dilaksanakan satu kali 
sehingga nilai yang digunakan untuk membandingkan pengaruh 
penggunaan permainan tradisional bakiak dan engklek adalah sama. 
Nilai pre-test pada penelitian ini merupakan nilai awal pada saat 
belum dilakukan pemberian uji coba permainan tradisional bakiak dan 
engklek, hal ini bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam melihat 
perbedaan pengaruh penggunaan permainan tradisional bakiak dan 
engklek terhadap keterampilan sosial anak. 
Untuk mengetahui lebih jelasnya perbedaan masing-masing nilai 
dari hasil pengaruh penggunaan permainan tradisional bakiak dan 
Engklek terhadap keterampilan sosial anak dapat dilihat pada grafik 
berikut ini. 
 
Grafik 1. Perbandingan pre-test dan post-test engklek 
Dari grafik tersebut terlihat bahwa hasil dari nilai pre-test dan 
post-test terlihat perbandingan nilai yang signifikan antara sebelum 
dan saat dilakukannya experiment, yaitu 17 untuk nilai terendah dari 
nilai pre-test dan 19 untuk nilai post-test, dan 22 untuk nilai tertinggi 














Untuk mengetahui perbedaan nilai hasil dari pengaruh 
permainan tradisional bakiak terhadap keterampilan sosial anak dapat 
dilihat pada grafik dibawah ini. 
 
 
Grafik 2. Perbandingan pre-test dan post-test bakiak 
 
Dari grafik diatas digambarkan bahwa permainan tradisional 
bakiak menunjukkan perbedaan nilai yang signifikan dibanding dari 
nilai pre-test atau sebelum menggunakan permainan tradisional 
bakiak. Perbandingan dari nilai pre-test dan permainan tradisional 
bakiak diperoleh nilai terendah yaitu 23 pada post-test dan 17 pada 
pre-test, sedangkan kan nilai tertinggi diperoleh nilai 29 pada post-test 
dan 22 pada pre-test. Hal ini membuktikan bahwa ada perbedaan 
pengaruh yang signifikan antara sebelum menggunakan permainan 
tradisional bakiak dan pada saat menggunakan permainan tradisional 
bakiak terhadap keterampilan sosial anak.  
Untuk melihat lebih jelas perbedaan nilai yang terjadi sebelum 
dan sesudah penggunaan permainan tradisional bakiak dan engklek 
berdasarakan hasil perolehan nilai rata-rata dari masing-masing 













Tabel 6. Perbandingan Nilai Rata-Rata Dari Masing-Masing Aspek 
Keterampilan Sosial Anak Usia Dini. 
Kelas/perlakuan 
Keterampilan Sosial Anak Usia Dini 








Pre-test 28,3 24,5 32,6 22 
Post-test engklek 34,6 34,5 33,6 31,5 
Post-test bakiak 36,3 37 38 34 
 
Dari tabel 6, terlihat perubahan nilai rata-rata dari masing-
masing indikator yang diamati saat melaksanakan penelitian. Dalam 
tabel terlihat adanya peningkatan keterampilan sosial anak dari 
masing-masing indikator yang diamati. Peningkatan keterampilan 
sosial dari masing-masing indikator dapat dilihat lebih jelas melalui 
dua grafik berikut ini. 
 
Grafik 3. Perbandingan nilai rata-rata pre-test dan post-test dari 





















Grafik tersebut memperlihatkan adanya peningkatan 
keterampilan sosial anak sebelum melakukan kegiatan permainan 
tradisional engklek dan setelah melakukan kegiatan permainan 
tradisional engklek. Pada grafik diatas memperlihatkan peningkatan 
yang terjadi dari masing-masing indikator yang diamati sebelum dan 
sesudah pelaksanaan penelitian dengan menggunakan permainan 
tradisional engklek, pada indikator keterampilan berkomunikasi pada 
saat pre-test diperoleh angka rata-rata sebesar 28.3 dan pada post-
test engklek diperoleh angka sebesar 34.6, ada peningkatan sebesar 
6.3 dari sebelum dilakukannya kegiatan permainan tradisional engklek 
sehingga dapat dikatakan pula bahwa permainan tradisional engklek 
memiliki pengaruh terhadap keterampilan berkomunikasi anak usia 
dini. Pada indikator kedua penerimaan teman sebaya sebelum 
dilaksanakan kegiatan permainan tradisional (pre-test) diperoleh 
angka sebesar 24.5 dan setelah melakukan kegiatan permainan 
tradisional engklek (post-test) diperoleh angka sebesar 34.5, jadi ada 
peningkatan sebesar 10 dari sebelum dilakukan kegiatan permainan 
tradisional engklek. 
Indikator ketiga membina hubungan dengan kelompok sebelum 
dilaksanakan kegiatan permainan tradisional (pre-test) diperoleh 
angka sebesar 32,6 dan setelah melakukan kegiatan permainan 
tradisional engklek (post-test) diperoleh nilai sebesar 33,6 jadi ada 
peningkatan sebesar 1, pada indikator ketiga peningkatan yang terjadi 
hanya sedikit hal ini dikarenakan pada saat pre-test kemampuan anak 
sudah cukup tinggi dengan berdasarkan pada standar kategorisasi 
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yang berada pada kategori tinggi. Indikator ke empat yaitu mengatasi 
konflik dalam bermain, sebelum dilaksanakan kegiatan permainan 
tradisional engklek diperoleh nilai sebesar 22 dan setelah dilakukan 
kegiatan permainan tradisional didapatkan nilai sebesar 31.5 jadi ada 
peningkatan sebesar 9.5. Jadi secara keseluruhan permainan 
tradisional engklek memberikan pengaruh yang positif dilihat dari 
indikator pengamatan terlihat adanya peningkatan nilai dari sebelum 
dilaksanakannya kegiatan permainan tradisional engklek dan sesudah 
dilaksanakannya kegiatan permainan tradisional engklek pada anak 
usia dini.   
 
Grafik 4. Perbandingan nilai rata-rata pre-test dan post-test dari 
penggunaan permainan bakiak 
Grafik tersebut memperlihatkan adanya perbedaan nilai yang 
diperoleh saat sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan 
permainan tradisional bakiak. Pada indikator pertama kemampuan 
berkomunikasi pada pre-test diperoleh nilai sebesar 28.3 dan pada 
saat post-test diperoleh nilai sebesar 36.3, berdasarkan nilai tersebut 





















indikator kedua penerimaan teman sebaya pada pre-test diperoleh 
nilai sebesar 24.5 dan pada saat post-test diperoleh nilai sebesar 37, 
dari nilai tersebut pada indikator kedua mengalami peningkatan nilai 
sebesar 12.5. pada indikator ketiga membina hubungan dengan 
kelompok saat pre-test diperoleh angka sebesar 32.6 dan saat post-
test diperoleh nilai sebesar 38, dilihat dari perolehan nilai tersebut 
terdapat peningkatan nilai sebesar 5.4. indikator keempat mengatasi 
konflik dalam bermain pada saat pre-test diperoleh nilai sebesar  22 
dan saat post-test diperoleh angka sebesar 34, dilihat dari nilai 
tersebut diperoleh peningkatan nilai sebesar 12. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa permainan tradisional bakiak memiliki pengaruh 
terhadap keterampilan sosial anak usia dini di TK Taman Idria Jetis 
Yogyakarta berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya 
peningkatan nilai dari hasil pretest yang dilakukan.  
 
2. Pengujian Hipotesis. 
a. Uji Tes Ranking–Bertanda Wilcoxon  
Uji tes ranking–bertanda Wilcoxon digunakan untuk mengetahui ada 
atau tidaknya pengaruh yang ditimbulkan dari permainan tradisional 
bakiak dan engklek terhadap keterampilan sosial anak usia dini (TK), 
dengan menggunakan rumusan uji hipotesis sebagai berikut : 
H0 :  Tidak ada pengaruh yang ditimbulkan permainan tradisional 
bakiak dan engklek terhadap peningkatan keterampilan 
sosial anak usia dini (TK). 
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Ha : Ada pengaruh yang ditimbulkan permainan tradisional 
bakiak dan engklek terhadap peningkatan keterampilan 
sosial anak usia dini (TK). 
  Berikut hasil dari pengujian hipotesis menggunakan uji tes 
ranking–bertanda Wilcoxon dengan menggunakan program SPSS 
16.0. dapat dilihat melalui tabel dibawah ini.  
 
Tabel 7. Hasil pengujian uji tes ranking–bertanda Wilcoxon 
pada pengaruh permainan tradisional bakiak terhadap 
keterampilan sosial anak usia dini (TK). 
Ranks 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
Bakiak - Pre_Test Negative Ranks 0
a
 .00 .00 
Positive Ranks 14
b
 7.50 105.00 
Ties 0
c
   
Total 14   
a. Bakiak < Pre_Test    
b. Bakiak > Pre_Test    










Asymp. Sig. (2-tailed) .001 
a. Based on negative ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
 
Berdasarkan hasil analisis data uji tes ranking–bertanda Wilcoxon 
berdasarkan uji probabilitas diperoleh nilai Asymp sig (2-tailed) 
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sebesar 0,001, disini didapat probabilitas dibawah 0,05 atau p < 
0,05 maka H0 ditolak. Hal ini didasarkan pada pengambilan 
keputusan  probabilitas :  
- Jika probabilitas > 0,05, maka H0 diterima. 
- Jika probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak. 
Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang ditimbulkan  
permainan tradisional Bakiak terhadap peningkatan keterampilan 
sosial anak usia dini (TK) di TK Taman Indriya Jetis. 
 
Tabel 8. Hasil pengujian uji tes ranking–bertanda Wilcoxon 
pada pengaruh permainan tradisional engklek terhadap 
keterampilan sosial anak usia dini (TK). 
 
Ranks 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
Engklek - Pre_Test Negative Ranks 0
a
 .00 .00 
Positive Ranks 12
b
 6.50 78.00 
Ties 2
c
   
Total 14   
a. Engklek < Pre_Test    
b. Engklek > Pre_Test    










Asymp. Sig. (2-tailed) .002 
a. Based on negative ranks. 




Berdasarkan hasil analisis data uji tes ranking–bertanda Wilcoxon 
menggunakan uji probabilitas, diperoleh nilai Asymp sig (2-tailed) 
sebesar 0,002, disini didapat probabilitas dibawah 0,05 atau p < 
0,05 maka H0 ditolak. Hal ini didasarkan pada pengambilan 
keputusan  probabilitas :  
- Jika probabilitas > 0,05, maka H0 diterima. 
- Jika probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak. 
Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang ditimbulkan  
permainan tradisional Engklek terhadap peningkatan keterampilan 
sosial anak usia dini (TK) di TK Taman Indriya Jetis. 
 
B. Pembahasan  
Keterampilan sosial merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki 
oleh setiap individu guna menghadapi perbedaan dalam lingkungan sosial 
dan sebagai modal dasar untuk berinteraksi dengan lingkungan. Janice J. 
Beaty dalam Yulia Siska (2011: 33) menyatakan bahwa keterampilan sosial 
mencakup beberapa prilaku diantaranya empati, saling berbagai, bekerja 
sama serta tolong menolong antar sesama teman. Ramdani dalam Hilmiati 
(2009: 9) menyatakan bahwa keterampilan sosial merupakan bukan 
kemampuan yang dibawa sejak lahir melainkan dapat diperoleh melalui 
proses belajar, baik belajar dari orang tua, belajar dari teman sebaya dan 
lingkungan masyarakat. 
 Pada masa prasekolah, hubungan teman sebaya merupakan sarana 
penting bagi anak untuk dapat belajar bersosialisasi. Rita Eka Izzaty, (2004: 
1) menyatakan bahwa keterampilan sosial yang perlu ditanamkan pada anak 
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usia dini terdiri dari tiga aspek utama diantaranya, a). Empati, meliputi : 
penuh pengertian, tenggang rasa, kepedulian pada sesama. b). Afiliasi dan 
resolusi konflik, meliputi : Komunikasi dua arah, kerjasama, penyelesaian 
konflik. dan c). Mengembangkan kebiasaan positif, meliputi : Tata 
krama/kesopanan, kemandirian, tanggung jawab sosial. 
Keterampilan sosial  yang diukur dalam penelitian ini mengacu pada 
pendapat Elksnin & Eklsnin serta Ni nyoman Seriati & Nur Hayati yang 
meliputi keterampilan berkomunikasi, penerimaan teman sebaya 
(Peeracceptance), membina hubungan dengan kelompok dan mengatasi 
konflik dalam bermain. Keterampilan sosial pada anak usia dini di TK Taman 
Indriya Jetis pada dasarnya berada pada kategori sedang dengan nilai 
sebesar 19,7. Hal ini dipengaruhi juga oleh kegiatan yang sering dilakukan 
pada saat pembelajaran yang dilaksanakan di kelas pada saat sebelum 
dilakukannya penelitian, menurut hasil wawancara pada pembelajaran 
olahraga sering dilakukan dengan mengajak anak untuk bermain permainan 
tradisional seperti ular naga, dan jejamuran. Serta pembelajaran dikelas 
sering dilakukan dengan metode bermain boneka jari, dan bermain peran 
(wawancara 20 juli 2014). 
Pada data hasil penelitian pre-test di TK Taman Indriya Jetis masing-
masing setiap indikator berada pada kategori sedang, namun pada saat 
post-test menggunakan permainan tradisional bakiak dan engklek 
keterampilan sosial anak mengalami peningkatan yang signifikan dan berada 
pada kategori tinggi. Hal  ini disebabkan karena pada dasarnya permainan 
tradisional dimainkan dalam kelompok, melibatkan lebih dari satu orang dan 
bersifat kompetitif, selain mengandalkan ketangkasan fisik dan kelihaian 
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mengatur strategi permainan tradisional ini menuntut kerjasama, 
kekompakan dan sportifitas dari para pemainnya (Misbach, 2006: 15).  
Pada saat anak-anak melakukan kegiatan permainan tradisional 
bakiak dan engklek, tidak disadari secara langsung anak-anak di TK Taman 
Indriya Jetis  melatih keterampilan sosial mereka melalui permainan 
tradisional tersebut. Hal ini dibuktikan dengan hasil data penelitian yang 
menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata keterampilan sosial pada 
indikator keterampilan bekomunikasi pada anak usia dini di TK Taman 
Indriya Jetis yogyakarta dari sebelum dan sesudah menggunakan permainan 
tradisional bakiak yang sebelum melaksanakan kegiatan permainan 
tradisional di dapatkan nilai sebesar 28.3 hal ini dapat disebabkan karena 
pada pembelajaran sosial anak tidak diajarkan secara langsung bagaimana 
berkomunikasi dengan teman sebaya, bagaimana menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami oleh sesama temannya. 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data dimana pembelajaran 
sosial dilaksanakan hanya menggunakan metode bermain peran, makan 
bersama dan bermain boneka jari saja (wawancara 20 juli 2014). Sedangkan 
setelah melaksanakan kegiatan permainan tradisional bakiak nilai rata-rata 
keterampilan berkomunikasi anak mengalami peningkatan sebesar 8 angka 
dengan nilai post-test sebesar 36,3. Hal ini dikarenakan pada saat 
melakukan kegiatan permainan tradisional bakiak anak-anak melakukan 
langsung saling berkomunikasi untuk menentukan strategi agar dapat 
sampai garis akhir dengan cepat dan memenangkan pertandingan, secara 
tidak langsung anak-anak melatih kemampuan berkomunikasi dengan 
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sesamanya serta mengutarakan pendapatnya masing-masing dengan 
menggunakan bahasa yang dimengerti oleh mereka. 
Pada indikator kedua penerimaan teman sebaya (peer aceptance) 
diartikan sebagai, dipilihnya seseorang menjadi teman atau anggota 
kelompok untuk mengikuti suatu aktifitas dalam kelompok (Rita Eka Izzaty, 
2010). Diperoleh nilai pre-test sebesar 24.5, sedangkan saat post-test pada 
indikator kedua pada permainan bakiak dan engklek diperoleh nilai sebesar 
37 pada permainan bakiak dan 34.5 pada permainan engklek, ada 
peningkatan nilai sebesar 12.5 pada permainan bakiak dan 10 pada 
permainan engklek,  ada beberapa faktor yang mempengaruhi peningkatan 
yang terjadi pada pelaksanaan permainan tradisional bakiak dan engklek, 
pada dasarnya permainan tradisional merupakan permainan yang dilakukan 
oleh lebih dari satu orang, dan memanfaatkan alat atau fasilitas dilingkungan 
kita tanpa harus membelinya, serta permainan tradisional memiliki banyak 
nilai luhur dan pesan-pesan moral tertentu (Cahyono dalam Haerani nur, 
2013: 91-92). Disamping itu dalam pelaksanaan permainan tradisional 
bakiak anak-anak menampakkan indikator pengamatan pada lembar 
observasi, dimana anak-anak saling mengajak temannya bekerjasama untuk 
melaksanakan permainan dan menyusun strategi agar dapat memenangkan 
pertandingan.  
Berbeda halnya dengan permainan tradisional engklek, permainan 
engklek merupakan jenis permainan kompetitif dan bersifat individu dalam 
melaksanakan permainannya namun dilakukan oleh lebih dari satu orang, 
dalam melaksanakan permainan tradisional engklek anak-anak 
menunjukkan indikator dalam lembar pengamatan observasi yaitu anak-anak 
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saling membantu satu sama lain bila temannya kesulitan untuk menentukan 
jalan selanjutnya dalam permainan tradisional engklek, selain itu anak-anak 
saling mengontrol bila temannya melakukan kesalahan dalam melaksanakan 
permainan. Hal ini yang menyebabkan peningkatan dari masing-masing 
indikator yang diamati dalam penelitian ini cukup tinggi, dan mengakibatkan 
terjadinya perbedaan nilai antara sebelum dan sesudah menggunakan 
permainan tradisional bakiak dan engklek pada indikator peer aceptance. 
Pada indikator ketiga yaitu membina hubungan dengan kelompok, 
diperoleh nilai pretest sebelum menggunakan permainan tradisional sebesar 
32.6, sedangkan pada saat post test diperoleh nilai sebesar 38 pada 
permainan tradisional bakiak dan nilai sebesar 33.6 pada permainan 
tradisional engklek. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingginya nilai 
pretest pada indikator membina hubungan dengan kelompok, diantaranya : 
pada pembelajaran di sekolah pendidik/guru sudah mengajarkan pada anak 
mengenai cara bekerjasama, saling tolong-menolong, dan belajar 
menghargai sesama teman dengan cara anak diajak makan bersama, 
kemudian anak diajak bermain peran dan kadang-kadang anak diajak untuk 
bermain permainan tradisional seperti ular naga, jejamuran, dan kadang-
kadang gobak sodor. Meskipun permainan-permainan tradisional dilakukan 
bukan pada saat pembelajaran sosial di kelas berdasarkan pada hasil 
wawancara tanggal 20 juli 2014. Hal ini yang menyebabkan kenapa nilai 
yang diperoleh pada saat pre-test menunjukkan indikator membina 
hubungan dengan kelompok sudah cukup tinggi. Disamping itu permainan 
peran pada dasarnya memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap 
keterampilan sosial anak usia dini dan keterampilan berbicaranya, dimana 
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anak tidak ragu lagi ketika bermain peran dan berinteraksi serta ikut serta 
dalam kegiatan kelompoknya ( Yulia Siska, 2010: 34). 
Pada indikator membina hubungan dengan kelompok terdapat 
peningkatan antara sebelum dan sesudah penggunaan permainan 
tradisional bakiak dan engklek. Pada permainan tradisional bakiak terdapat 
peningkatan nilai sebesar 5.4 dan pada permainan tradisional engklek 
terdapat peningkatan nilai sebesar 1. Peningkatan nilai yang terjadi setelah 
menggunakan permainan tradisional bakiak dan engklek tersebut dapat 
dipengaruhi oleh beberapa hal, dan pada dasarnya permainan tradisional 
yang bersifat permainan yang dimainkan lebih dari satu orang serta 
mengandalkan kekompakan dari masing-masing kelompok akan sangat 
membantu anak dalam praktik langsung mengenai cara-cara besosialisasi 
dalam kelompok, bekerjasama dalam kelompok serta memposisikan diri 
agar diterima dalam kelompok.  
Pada saat pelaksanaan permainan tradisional bakiak dan engklek 
sendiri anak-anak terlihat saling mengawasi dalam melaksanakan permainan 
tradisional bakiak dan engklek kadang-kadang mereka saling mengawasi 
teman-temannya dalam melaksanakan permainan tradisional engklek 
khususnya saat temannya melakukan kesalahan dalam permainan, jadi 
anak-anak belajar untuk menaati aturan yang disepakati dan secara tidak 
langsung anak-anak belajar juga mengenai sistem kontroling atau 
pengawasan dalam pelaksanaan permainan tradisional sehingga 
menciptakan kebiasaan kritis pada usia sedini mungkin.  
Pada indikator keempat, mengatasi konflik dalam bermain diperoleh 
nilai pre-test sebesar 22. Nilai tersebut merupakan nilai terkecil dalam data 
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hasil perolehan lembar pengamatan yang dilakukan. Hal ini dikarenakan 
pada saat pre-test anak-anak belum sepenuhnya menunjukkan penampakan 
pada indikator pengamatan sehingga hasil data pengamatan menunjukkan 
nilai terendah. Namun pada data hasil post-test diperoleh nilai sebesar 34 
pada permainan tradisional bakiak, dan 31.5 pada permainan tradisional 
engklek, dan menunjukkan adanya peningkatan nilai sebesar 12 pada 
permainan bakiak, serta pada permainan tradisional engklek ada 
peningkatan nilai sebesar 9.5.  
Pada saat anak melaksanakan kegiatan permainan tradisional bakiak 
dan engklek anak-anak melakukan berbagai macam kegiatan keterampilan 
sosial secara langsung, sehingga dapat dilihat secara langsung penampakan 
yang ditunukkan anak ketika bagaimana cara mereka mengatasi konflik 
dengan temannya. Saat dilaksanakan permainan tradisional bakiak dan 
engklek, anak-anak sudah dapat mengatasi konflik yang terjadi saat 
melakukan permainan seperti anak dapat menerima ketika di tegur oleh 
temannya ketia dia melakukan kesalahan dan saling menerima pendapat 
saat akan memulai permainan engklek atau menyepakati aturan yang akan 
diterapkan pada permainan yang akan dilaksanakan. Namun tidak jarang 
pula anak-anak tidak dapat menyelesaikan konflik sendiri sehingga 
menyerahkan atau melaporkan kepada ibu guru pendamping saat 
melakukan permainan. Namun selama pada pelaksanaan kegiatan 
permainan tradisional bakiak dan engklek anak-anak tidak pernah terjadi 
perkelahian antar sesama teman.      
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan secara keseluruhan, 
permainan tradisional bakiak dan engklek memberikan pengaruh yang positif 
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bagi perkembangan keterampilan sosial anak berdasarkan pernyataan guru 
yang mengatakan bahwa “...setelah melaksanakan permainan tradisional 
kemarin anak lebih berempati terhadap temannya, kemudian anak lebih bisa 
menaati aturan yang dibuat dan anak dapat bekerjasama satu sama 
lainnya.” (Wawancara 20 Juli 2014). Serta dibuktikan dengan hasil yang 
diperoleh dari data penelitian secara keseluruhan dimana adanya 
peningkatan keterampilan sosial anak setelah melaksanakan kegiatan 
permainan tradisional  dengan ditunjukkan dengan angka rata-rata 
keseluruhan sebesar 19,7 pada awal sebelum dilaksanakannya uji coba 
permainan tradisional, 24,1 untuk post-test engklek serta 26,1 untuk post-
test bakiak. Data tersebut menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata 
keterampilan sosial anak dari sebelum menggunakan permainan tradisional 
bakiak dan engklek dan menunjukkan bahwa ada pengaruh yang didapatkan 
setelah menggunakan permainan tradisional bakiak dan engklek.  
Kemudian didukung pula dengan hasil perhitungan yang dilakukan 
dengan menggunakan uji tes ranking–bertanda Wilcoxon pada program 
SPSS pada permainan bakiak diperoleh nilai signifikan (p) sebesar (0,001) 
dengan taraf signifikansi (0,05) sehingga p<0,05. pada permainan tradisional 
engklek diperoleh nilai signifikan (p) sebesar (0,002) dengan taraf 
signifikansi (0,05) sehingga p<0,05. Yang berarti bahwa hipotesis diterima.  
Sesuai dengan rumusan hipotesis yang menyatakan bah wa jika nilai p 
> (0,05) maka tidak ada pengaruh yang ditimbulkan antara setelah dan 
sebelum menggunakan permainan tradisional dan jika nilai p < (0,05) maka 
ada pengaruh yang ditimbulkan antara setelah dan sebelum menggunakan 
permainan tradisional. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa kedua 
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permainan tradisional yaitu permainan bakiak dan engklek keduanya 
memiliki pengaruh terhadap keterampilan sosial anak usia dini di TK Taman 
Indriya Jetis dikarenakan nilai signifikansi dari data keduanya  menunjukkan 
bahwa nilai (p) lebih kecil dari nilai taraf signifikansi sebesar (0,05) atau 
P<0,05. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan dengan semaksimal mungkin, namun 
tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan yang ada, diantaranya : 
a. Peneliti hanya fokus pada pengaruh permainan tradisional bakiak 
dan engklek terhadap keterampilan sosial anak usia dini. 
b. Peneliti kurang mengetahui karakter dan kemampuan peserta didik 
secara rinci karena peneliti melihat kemampuan sosial anak hanya 
didapat dari hasil pengamatan lembar observasi dan wawancara 
dengan pendidik. 
c. Peneliti hanya menggunakan data kuantitatif, sehingga hasil analisis 
hanya berdasarkan data angka yang diperoleh, sehingga peneliti 
tidak dapat mengetahui secara rinci mengenai penampakan yang 
terjadi saat pelaksanaan penelitian. 
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BAB V 




 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan disimpulkan 
bahwa permainan tradisional bakiak dan engklek memberikan pengaruh 
positif terhadap keterampilan sosial anak usia dini di TK Taman Indriya Jetis 
Yogyakarta. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui permainan 
tradisional bakiak dan engklek, anak mampu mengembangkan aspek 
keterampilan sosial yang meliputi, keterampilan bekomunikasi, penerimaan 
teman sebaya, membina hubungan dengan kelompok dan mengatasi konflik 
dalam bermain.  
Pada setiap aspek keterampilan sosial yang diamati mengalami 
peningkatan positif saat melaksanakan kegiatan permainan tradisional 
bakiak dan engklek. Hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan nilai rata-
rata yang diperoleh antara sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan 
permainan tradisional bakiak dan engklek pada setiap aspek keterampilan 
sosial anak yang diamati. Selain itu pemanfaatan permainan tradisional 
bakiak dan engklek merupakan bagian dari usaha untuk melestarikan 
kebudayaan bangsa agar tidak lekang oleh zaman, selain untuk 
melestarikan kebudayaan leluhur, permainan tradisional juga memiliki 
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B. Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat 
dijelaskan beberapa saran sebagai berikut : 
a. Bagi Guru, penerapan permainan tradisional dalam pembelajaran 
sosial perlu ditingkatkan, selain permainan tradisional memiliki 
banyak manfaat yang baik bagi perkembangan dan pertumbuhan 
kemampuan sosial anak, permainan tradisional juga dapat menjadi 
inovasi pembelajaran bagi guru dalam kegiatan belajar mengajar. 
b. Bagi sekolah, perlu untuk mengkaji lebih dalam mengenai 
pemanfaatan permainan tradisional sehingga dapat dimanfaatkan 
secara maksimal untuk pembelajaran di sekolah.  
c. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan metode 
penelitian kualitatif dan kuantitatif, agar dapat memaparkan secara 
rinci mengenai penampakan keterampilan sosial yang terjadi pada 
anak dan ikut berpartisipasi langsung dengan subyek penelitian 
sehingga memperoleh data yang lebih rinci terhadap kemampuan 
anak yang akan diamati. Penelitian selanjutnya, jangan hanya 
terfokus pada permainan tradisional bakiak dan engklek saja, dapat 
menggunakan jenis permainan tradisional yang lain, kemudian 
aspek yang diteliti tidak hanya terbatas pada aspek keterampilan 
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Lampiran 1. Lembar pengamatan observasi 
LEMBAR OBSERVASI KELOMPOK SISWA 
PENGARUH PENGGUNAAN PERMAINAN TRADISIONAL ENGKLEK TERHADAP 





Berikan tanda(√) ceklist pada pilihan  hasil pengamatan apabila : 
a. Skor 1 jika siswa SELALU menampakkan Deskriptor. 
b. Skor 2 jika siswa KADANG-KADANG menampakkan Deskriptor.  












1 2 3 
1 Keterampilan 
Berkomunikasi 
a. Anak mampu menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami 
oleh orang lain. 
    
b. Anak mampu menyampaikan 
pendapatnya. 
    
c. Anak bersedia mendengarkan 
pendapat orang lain. 




a. Anak diajak bekerjasama 
dengan temannya. 
    
b. Anak lain bersedia 
membantunya. 






a. Anak Menaati aturan bersama.     
b. Anak mampu bekerjasama 
dalam tim. 
    
c. Anak mampu menyesuaikan 
diri dengan harapan teman.  
    
4 Mengatasi konflik 
dalam bermain 
a. Anak dapat menyelesaikan 
masalah antar terman. (misal 
bertengkar) 
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b. Anak berperan menjadi 
penengah ketika terjadi konflik. 
    
 







































Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
PENGARUH PENGGUNAAN PERMAINAN TRADISIONAL TERHADAP 
KETERAMPILAN SOSIAL ANAK USIA DINI di TK. TAMAN INDRIA JETIS 
YOGYAKARTA 
1. Keterampilan sosial apa saja yang diajarkan di sekolah ? 
“...anak-anak tersebut kami ajarkan tentang kebersamaan, saling 
memahami satu sama lainnya dan menumbuhkan rasa empati terhadap 
sesama teman” 
 
2. Bagaimana metode pembelajaran sosial yang terjadi di sekolah ? 
“metode yang diberikan disekolah sebelum dilakukan penelitian ini, 
biasanya kami mengajak anak-anak untuk melakukan permainan, seperti 
bermain peran, kadang-kadang juga anak-anak kami ajak untuk makan 
bersama-sama mas”. 
 
3. Media apa saja yang biasanya digunakan dalam proses 
pembelajaran sosial di TK ? 
“ya seperti tadi mas, kami memakai media seperti bermain peran, makan 
bersama-sama dan kadang-kadang menggunakan boneka jari juga mas”. 
 
4. Manfaat seperti apa yang didapatkan murid setelah mengikuti 
pembelajaran sosial ? 
“Manfaat yang didapatkan murid setelah mengikuti pembelajaran sosial, 
mereka memiliki sifat empati yang tinggi kemudian bisa memahami 
kondisi temannya, dan menjunjung tinggi sikap kebersamaan saling bantu 
membantu untuk melakukan sesuatu diantara mereka mas, seperti misal 
si a lupa membawa pensil dan si b bersedia meminjamkan pensilnya dan 






5. Sudah efektifkah pembelajaran sosial yang sudah ada ? 
“Sudah cukup efektif mas meskipun kami rasakan masih ada kekurangan 
waktu dalam melaksanakan pembelajaran sosial mas”. 
 
6. Apa peran guru dalam proses pembelajaran ? 
“Sejauh ini peran kami sebagai guru, sebagai pendamping anak dalam 
belajar dan pemberi nasihat ketika pembelajaran berlangsung”. 
 
7. Apakah pernah dalam pembelajaran social anak usia dini 
menggunakan permaian tradisional ? 
“belum pernah mas, sejauh ini permainan tradisional hanya digunakan 
dalam pembelajaran olahraga saja, belum pernah dipakai untuk 
pembelajaran sosial”. 
 
8. Seberapa efektifkah penggunaan permainan dalam pembelajaran 
sosial ? 
“cukup efektif mas, namun waktunya sedikit kurang”. 
 
9. Seberapa baik dampak yang dihasilkan dalam penggunaan media 
tradisional untuk pembelajaran sosial pada anak usia dini ? 
“baik sekali mas, setelah melaksanakan permainan tradisional kemarin 
anak lebih berempati terhadap temannya, kemudian anak lebih bisa 







Lampiran 3. Input data Permainan Engklek 
Input Data Penelitian Engklek 
             
NO Kelompok 
No Butir 
Jumlah 1 2 3 4 
a b C a b a b c a b 
1 DY (L) 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 28 
2 FAD (L) 2 2 2 3 3 2 1 2 2 1 20 
3 FA (P) 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 26 
4 MW (P) 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 22 
5 RDN (P) 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 
6 RK (L) 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 27 
7 SS (L) 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 27 
8 SE (L) 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 25 
9 VER (P) 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 21 
10 VYS (P) 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 26 
11 ASD (P) 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 25 
12 DR (L) 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 23 
13 DV (L) 2 2 2 3 2 2 1 2 2 1 19 
14 DSA (P) 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 27 
  Jumlah  37 34 33 37 32 36 33 32 33 30 337 
  Total   104   69   101   63 337 
  Rata-Rata 34,66666667 34,5 33,66666667 31,5 99,66667 
  Standar Deviasi 0,561298963 2,5 




Lampiran 4. Input data Permainan Bakiak 
Data Post-Test Bakiak 
NO Kelompok 
No Butir 
Jumlah 1 2 3 4 
a b c a b a b c a b 
1 DY (L) 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 24 
2 FAD (L) 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 
3 FA (P) 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 25 
4 MW (P) 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 27 
5 RDN (P) 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 26 
6 RK (L) 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 26 
7 SS (L) 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 28 
8 SE (L) 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 27 
9 VER (P) 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 26 
10 VYS (P) 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 25 
11 ASD (P) 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 23 
12 DR (L) 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 25 
13 DV (L) 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 26 
14 DSA (P) 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 28 
  Jumlah  38 36 35 38 36 40 37 37 34 34 365 
  Total   109   74   114   68 365 
  Rata-Rata 36,33333333 37 38 34 109 
  Standar Deviasi 0,490139146 1,166667 









Jumlah 1 2 3 4 
a b c a b a b c a b 
1 DY (L) 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 21 
2 FAD (L) 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 17 
3 FA (P) 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 20 
4 MW (P) 3 2 2 2 2 2 3 3 2 1 22 
5 RDN (P) 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 20 
6 RK (L) 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 17 
7 SS (L) 2 2 2 2 1 2 3 3 2 2 21 
8 SE (L) 3 2 2 2 2 2 3 2 1 1 20 
9 VER (P) 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 20 
10 VYS (P) 3 2 2 1 1 3 2 2 2 1 19 
11 ASD (P) 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 17 
12 DR (L) 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 22 
13 DV (L) 3 1 2 1 1 2 3 3 2 1 19 
14 DSA (P) 3 2 2 1 2 3 2 2 2 2 21 
  Jumlah  34 23 28 25 24 34 32 32 23 21 276 
  Total   85   49   98   44 276 
  Rata-Rata 28,33333333 24,5 32,66666667 22 79,16667 
  Standar Deviasi 0,561893729 1,333333 
  persentase  30,80% 17,75% 35,51% 15,94% 100% 
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Lampiran 6. Uji tes ranking–bertanda Wilcoxon permainan tradisional Bakiak. 
 
 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
 
Ranks 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
Bakiak - Pre_Test Negative Ranks 0
a
 .00 .00 
Positive Ranks 14
b
 7.50 105.00 
Ties 0
c
   
Total 14   
a. Bakiak < Pre_Test    
b. Bakiak > Pre_Test    










Asymp. Sig. (2-tailed) .001 
a. Based on negative ranks. 




Lampiran 7. Uji tes ranking–bertanda Wilcoxon permainan tradisional Bakiak 
 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
 
Ranks 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
Engklek - Pre_Test Negative Ranks 0
a
 .00 .00 
Positive Ranks 12
b
 6.50 78.00 
Ties 2
c
   
Total 14   
a. Engklek < Pre_Test    
b. Engklek > Pre_Test    










Asymp. Sig. (2-tailed) .002 
a. Based on negative ranks. 

































Lampiran 12. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian. 
 
 
Gambar 5. Anak-anak diberikan pengarahan sebelum melaksanakan permainan 
tradisional Bakiak. 
 





Gambar 7. Anak-anak bersiap untuk melakukan permainan tradisional bakiak 
 
 


















Gambar 11. Observer mengamati anak-anak saat bermain engklek. 
 
Gambar 12. Anak-anak melakukan kegiatan permainan tradisional engklek. 
